Mengenal & Menjadi
Muhammadiyah



Mengenal & Menjadi
Muhummudlyuh

K.H. AR Fakhruddin
(Pak AR, Jogja)

Penyunting:
Paryanto Rohma dan Arief Budiman Ch.



Mengenal & Menjadi
Muhammadiyah

K.H. AR Fachruddin
(Pak AR, Jogja)

Penyunting:
Paryanto Rohma dan Arief Budiman Ch.

viii, 203 him, 10,5 cm
Katalog Dalam Terbitan (KDT)
Copyright @ UMM Press 2005

Penerbitan Universitas Muhammadiyah Malang

JI. Raya Tlogomas No. 246 Malang 65144

Telepon (0341) 7059981,464318 Psw. 140 Fax (0341) 7059981
E-mail: ummpress@umm.ac.id

Website: http://ummpress.umm.ac.id

Edisi Pertama
Cetakan Pertama Januari 2005

ISBN : 979 - 3602 - 22 - 8

Cover Designer : Ridlo Setyono

Layouter : PakNala@817.411.2003

Hak Cipta dilindungi Undang-Undang. Dilarang memperbanyak

karya tulis ini dalam bentuk dan dengan cara apapun, termasuk
fotokopi, tanpa izin tertulis dari penerbit.



Mengenal & Menjadi
Muvhammadiyah v

Pengantar Penerbit

PERKEMBANGAN organisasi seperti Muhammadiyah,
tidak bisa dilepaskan dari tokoh-tokoh yang ada di dalamnya.
Ada kalanya, warna dan corak organisasi tersebut sangat dipe-
ngaruhi oleh karakter dan kepribadian seorang tokoh tertentu
yang sedang memimpinnya. Kenyataan semacam ini memang
tidak bisa dihindarkan. Dalam Muhammadiyah, setelah satu
abad berdiri, sejumlah tokoh telah tercatat sebagai pucuk
pimpinan organisasi ini. Mengenal masing-masing tokoh ini
menjadi sangat penting, bukan hanya untuk mengenal secara
lebih dekat dimensi personal mereka, tetapi yang lebih
substansial adalah bagaimana meneladani pemikiran dan
tindakan mereka untuk masa Muhammadiyah yang lebih baik.

Dalam kerangka semacam inilah, maka menerbitkan
karya-karya tokoh-tokoh Muhammadiyah menjadi sangat
penting. Buku yang ada di hadapan pembaca ini adalah sebuah
buku yang ditulis oleh seorang tokoh besar Muhammadiyah
yang begitu monumental. Pak AR, begitu penulis buku ini
populer disebut, termasyhur sebagai tokoh Muhammadiyah yang
sederhana dan bersahaja. Pak AR juga begitu melekat dalam
hati warga Muhammadiyah dan begitu melegenda karena
kemasan-kemasan bahasa yang digunakan dalam
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mengkomunikasikan ajaran-ajaran Islam, atau lebih khusus,
ajaran Muhammadiyah, begitu membumi dan mudah difahami
oleh semua kalangan. Pak AR adalah juga prototipe pemimpin
Muhammadiyah yang ulama.

Seperti sudah secara bersama-sama disadari, Muham-
madiyah belakangan ini mengalami keresahan karena disinyalir
bahwa kader-kader ulama’nya tidak begitu banyak. Terhadap
kenyataan ini, banyak hal yang dikemukakan sebagai alasan
dan penyebab. Demikian juga, masih terdapat pandangan yang
berseberangan atas kenyataan ini. Tetapi kerinduan akan kader-
kader ulama’ dalam Muhammadiyah, belakangan memang
begitu menggejala. Bukan hanya kerinduan terhadap kader
ulama’, kerinduan itu dengan sendirinya juga menyiratkan
adanya kerinduan yang begitu menggebu akan adanya pemimpin
yang juga berjiwa ulama’. Pasca kepemimpinan K.H. Azhar
Basyir, kecenderungan dalam kepemimpinan Muhammadiyah
adalah kaum intelektual. Bukan berarti kaum intelektual tidak
dikehendaki kehadirannya dalam Muhammadiyah, tetapi yang
diinginkan adalah sosok pemimpin yang mampu memadukan
dimensi ke-ulama’-an dan ke-intelektual-an.

Di luar persoalan ini, terdapat keinginan yang begitu kuat
dari kalangan warga Muhammadiyah untuk bisa menikmati
buah pikiran dan keteladanan para pemimpin Muhammadiyah
itu. Harus diakui bahwa karya-karya monumental para
pemimpin Muhammadiyah masih sangat langka. Hal itu bisa
saja disebabkan oleh sejumlah faktor. Misalnya, tidak terdoku-
mentasikannya hasil-hasil pikiran itu secara baik., sehingga sulit
untuk mempublikasikannya, betapapun keinginan untuk
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melakukannya ada.

Dalam konteks semacam inilah, maka UMM Press merasa
sangat bergembira bisa menerbitkan karya-karya dari tokoh
sekaliber Pak AR. Terima kasih kami ucapkan kepada Saudara
Paryanto Rohma dan Arief Budiman Ch. yang bersusah payah
menghimpun dan menyunting buku ini. Apalagi di tengah
kesibukan menyambut perhelatan besar Muktamar Muham-
madiyah ke-45 di Universitas Muhammadiyah Malang bulan
Juli 2005, maka menerbitkan karya-karya seperti ini menjadi
sangat strategis.

Akhirnya, semoga penerbitan karya ini memberikan
manfaat bagi warga Muhammadiyah, khususnya, dan semua
pengkaji pemikiran Islam dan dinamika Muhammadiyah, pada
umumnya.

Malang, Januari 2005.
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Pengantar Penyunting

Berdasarkan catatan, buku ini pernah terbit pada sekitar
tahun 1970-an. Terbit dalam dua jilid buku yang berbeda,
pertama berjudul Menuju Muhammadiyah, beridentitas angka
tahun 1968, dan kedua berjudul Pedoman Anggota Muham-
madiyah, bertahun 1970. Kedua angka tahun tersebut dituliskan
dalam kata pengantar, jadi sepertinya belum tentu merupakan
tahun terbitnya, sementara tidak dicantumkan juga secara jelas
kapan buku tersebut diterbitkan. Kami temukan kedua buku
tersebut dalam gudang kantor Pimpinan Pusat Muhammadiyah
Yogyakarta, diantara tumpukan buku-buku tua. Rupanya,
setelah kami baca, kedua buku itu adalah mutiara pengetahuan
tentang bermuhammadiyah yang selama ini teronggok seperti
tak berguna dan berselimutkan debu, bersama buku-buku tua
lainnya koleksi para pemimpin Muhammadiyah dahulu.
Apalagi, melihat pada penulisnya, Pak AR, adalah seorang tokoh
Muhammadiyah pada masanya, yang sarat dengan keteladan
seorang pemimpin. Maka, tekad kami, mutiara itu harus
diselamatkan, agar pendaran sinar pengetahuannya dapat
menerangi juga generasi kemudian. Memperhitungkan efisiensi,
lalu kedua buku itu kami sunting menjadi satu dan kami beri
judul baru: Mengenal dan Menjadi Muhammadiyah.
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Banyak alasan yang bisa dikemukakan mengapa buku
Mengenal dan Menjadi Muhammadiyah karya Pak AR ini ini
kami hadirkan kembali. Pertama, aspek personalitas dari penulis
buku ini mendorong kami untuk melahirkan kembali buku ini.
Hampir semua orang yang pernah mengenalnya, memberikan
kesan dan komentar mengenai Pak AR, entah itu kesan secara
pribadi atau pun secara akademik menyebut bahwa tokoh ini
menonjol keteladanannya, seorang pemimpin yang sangat tulus,
bersahaja, polos, dan sederhana. Dalam hampir semua episode
kehidupannya nuansa keteladanan tersebut begitu terasa.
Hadirnya kembali buku ini dapatlah dianggap sebagai
representasi kehadiran seorang tokoh yang selama hidupnya kita
teladani dan kita kagumi.

Kedua, banyak cerita, baik berupa lisan maupun tulisan,
menggambarkan kehidupan dan ketokohan Pak AR masih terus
berkembang dan ditransformasikan di tengah-tengah warga
Muhammadiyah dan umat Islam pada umumnya dalam aneka
bentuk. Pengetahuan Kita tentang Pak AR hampir didominasi
oleh cerita-cerita ketakziman terhadap perilaku dan akhlak
keseharian Pak AR. Kiranya akan terasa lebih lengkap kalau
kita mengenal dan meneladani Pak AR juga dari butir-butir
pikiran aslinya yang berupa tulisan.

Alasan ketiga, buku Mengenal dan Menjadi Muham-
madiyah ini hadir kembali di tengah kondisi masyarakat yang
sedang dihadapkan pada derasnya beragam informasi serta
pertentangan berbagai aliran pemikiran dan ideologi. Di
berbagai tempat, seperti di toko buku, emperan jalan, sekolah,
pusat perbelanjaan dan bahkan di internet, dengan mudah kita
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dapatkan buku-buku, majalah, cerpen, biografi dan aneka bentuk
informasi tentang beragam pemikiran dan ideologi. Kondisi
semacam ini memang memberikan kita banyak kemudahan dan
merangsang Kita untuk tahu tentang segala sesuatu yang
baru. Tetapi, sebaliknya, beragam kemudahan dan ketersediaan
aneka informasi itu juga dapat membawa kita pada kondisi
kehilangan jati diri keislaman dan kemuhammadiyahan.
Sehingga, dengan kehadiran buku ini, setidaknya, kita memiliki
alternatif tentang ideologi atau pandangan keagamaan
Muhammadiyah. Meskipun tidak bebas dari kekurangan dalam
aplikasinya, namun teruji dan sudah terbukti.

K.H. Abdur Rozak Fakhruddin (Pak AR) tampaknya
menyadari betul bahwa perjuangan dan pengabdiannya di
Muhammadiyah dan kepada umat Islam Indonesia akan
berujung pada satu titik akhir. Dalam catatan sejarah, kita
melihat jejak-jejak perjuangan dan decak kagum serta untaian
kata dan goresan tinta yang telah dilakukan oleh Pak AR. Dari
semua itu nampak jelas gambaran besarnya tanggung jawab
Pak AR dalam mengemban amanah sebagai pemimpin umat.
Halusnya untaian kata, bijak dalam berbuat serta santun dalam
berinteraksi telah menjadikan Pak AR sebagai aikon dari sebuah
model kepemimpinan Islam Indonesia dalam kepemimpinannya
di Muhammadiyah. Selama menjadi Ketua Muhammadiyah,
Pak AR tidak saja telah menjadi pemimpin bagi umat Islam
tetapi juga bagi semua manusia. Seorang Romo sepuh di
Katholik misalnya pernah menyampaikan kesannya, ‘Muham-
madiyah dalam kepemimpinan Pak AR sungguh menjadi
penerus suara hati kami warga Kristiani’. Hampir semua
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pengikut agama di Indonesia merasa Pak AR juga pemimpin
mereka, meskipun kita tahu tak sedikitpun perubahan sikap
keagamaan yang terjadi pada dirinya. Simaklah pandangan Pak
AR berikut :
“Muhammadiyah mengerti dan tahu benar-benar bahwa
masyarakat itu tidaklah terdiri dari orang-orang sepaham saja.
Tetapi meskipun demikian hormat-menghormati, harga-
menghargai wajiblah diwujudkan. Sebaliknya hina-menghina,
tindas-menindas, saling menganiaya wajiblah disingkirkan.
Sifat-sifat semacam itu adalah salah satu sifat masyarakat Is-
lam yang harus diwajibkan”.

Kini Pak AR telah tiada. Tetapi pandangan dan prinsip
keagamaan seperti itu tidaklah otomatis juga harus lenyap
bersama perginya seorang pak AR, melainkan perlu untuk
ditransformasikan dalam kondisi kehidupan kita saat ini. Kita
harus yakin bahwa lahirnya seorang Pak AR dengan segala
kelebihannya dalam sikap dan kepribadian yang tulus, ikhlas,
dan bersahaja tentu sangat dipengaruhi oleh paham keagamaan
Muhammadiyah. Karena itu tidak mustahil akan terlahir figur-
figur kyai seperti Pak AR dari rahim Muhammadiyah di waktu-
waktu yang akan datang.

Mungkin, dalam hal ini, buku Mengenal dan Menjadi
Muhammadiyah ini bisa dijadikan panduan bagi kita bersama.
Selamat membaca!

Yogyakarta, Ramadhan 1425 H.

PR & AB Ch.
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Pengantar
Rektor Universitas Muhammadiyah Malang

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Tiap era punya tokoh sejarahnya sendiri, tiap masa
memilih kenangannya. Untuk kita barangkali akan memungut
AR Fakhruddin, salah seorang ketua PP Muhammadiyah (1968-
1990), cukup pas untuk sebuah orde, yang mengenang kembali
kebangkitan Muhammadiyah sebagai gerakan purifikasi dan
tajdid, dengan agak spesial, tanpa gelora hati politik. Passi itu
tak ada, mungkin karena kita tengah serius berpikir tapi tidak
untuk guncangan-guncangan kekuasaan yang besar. Dan
suasana seperti itu agaknya yang hadir pada tahun delapan
puluhan.

Pak AR, bersama koleganya membawa gerbong Muham-
madiyah dalam sebuah etape unik, ketika Muhammadiyah
berada dalam sebuah kekuasaan besar orde baru yang kuat lagi
kukuh. Kecerdasan seorang pemimpin yang dibungkus dalam
wajah kesederhanaan dan keluguan telah banyak menyela-
matkan Muhammadiyah dalam berbagai problem-problem
dilematis. AR Fakhruddin adalah ikon besar Muhammadiyah
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pada zamannya. Tampil bersahaja dengan senyum khas seorang
Kyai Sepuh. Menembus batas keintelektualan akademisi dan
kharisma ulama. Tanpa banyak embel-embel dan gelar.

la tak mempunyai, karena tak ingin dipunyai. la hanya
secara aktif hidup, ada dan memberi arti yang dalam kepada
sebuah gerakan pemikiran dan tajdid yang bernama Muham-
madiyah. la tidak memiliki harta dan pujian sebagai seorang
pemimpin apalagi interes pribadi yang biasa menjangkiti
kebanyakan pemimpin. Beliau lebih banyak memposisikan
dirinya sebagai bapak, teman dan orang sepuh tempat curhat
kaum muda yang tengah bergejolak.

Nasib meletakkan AR Fakhruddin sebagai simbol Muham-
madiyah yang utuh dan komplet. Di tangannya Muhammadiyah
melaju pesat. Berbagai amal usaha dibawah koordinasinya
berkembang cepat, baik jumlah maupun kualitasnya. Kesan-
tunan dan keterbukaannya dalam memimpin telah memberi
ruang bagi setiap energi di tubuh Muhammadiyah menjadi pusat-
pusat gerakan pemikiran yang melahirkan berbagai aktivitas,
yang kemudian hadir menjadi sebuah amal usaha baik berupa
perguruan tinggi, rumah sakit, sekolah dan pelayanan umat.

Memimpin sebuah organisasi besar dan modern layaknya
Muhammadiyah, membutuhkan keteguhan dan keuletan. Tidak
cukup hanya dengan bekal gelar akademik atau Kyai atau
apapun namanya. Ada tokoh jenis administratur dan ada
pembentuk solidaritas, kata Feith tentang para pemimpin di
Indonesia. Yang pertama hampir berujud sempurna pada diri
Bung Hatta. Yang kedua dalam gaya Bung Karno.

Soekarno menciptakan simbol messianis dan janji-janji



Mengenal & Menjadi

Muvhammadiyah XV
revolusi. Hatta menyusun kebijakan administratif dan mende-
sakkan perlunya realisme. Seorang administratur menekankan
perlunya legalitas dan tertibnya kontrol. Seorang pembentuk
solidaritas bicara dengan hati bergelora tentang rakyat, pada
rakyat yang utuh tak terbagi-bagi, sebagai kesatuan daya dan
gairah.

Bagi khalayak mungkin jenis pemimpin pembentuk
solidaritas lebih memikat. Pada sebuah komunitas yang baru
menyentuh dengan gemetar dan gugup ambang kehidupan mo-
dern, jenis pemimpin pembentuk solidaritas sering menjadi
rujukan. Mereka butuh simbol dan mimpi-mimpi ideal.

Carl Whiterington, menyebut bahwa Muhammadiyah
memiliki dua wajah sekaligus, pertama sebagai sebuah gerakan
pemikiran dan tajdid, Kyai Dahlan menyebut bahwa Muham-
madiyah adalah Islam berkemajuan. Padanya tak ada batasan
ruang, tempat dan orang. Siapapun orang Islam yang berpikir
maju, progresif, dan modern itulah Muhammadiyah. Yang
kedua, Muhammadiyah sebagai organisasi massa yang bergerak
di bidang dakwah amar makruf nahi munkar. Kenyataan ini
menuntut batasan yang jelas, ada struktur, anggota, pengurus,
nomor baku dan kelengkapan organisasi lainnya.

Konsekuensinya, tidak semua anggota jamaah Muham-
madiyah berpikir maju dan progresif, artinya belum tentu
anggota, pengurus atau simpatisan Muhammadiyah menjadi
bagian dari Muhammadiyah sebagai gerakan pemikiran (state
of mind). Begitu juga sebaliknya, orang berpikir maju, modern
dan progresif tidak harus masuk ke dalam bingkai organisasi
Muhammadiyah. Hal inilah yang membuat Carl Whiterington
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menyimpulkan bahwa Kyai Dahlan sesungguhnya bukan ulama
melainkan pragmatikus agama.

Karenanya, menjadi Ketua di Muhammadiyah memer-
lukan dua kelengkapan sekaligus. Yang pertama harus tetap
mampu menjaga mimpi-mimpi besar, ide-ide cerdas dari sebuah
gerakan pemikiran dan tajdid layaknya seorang pembentuk
solidaritas. Yang kedua harus memiliki ketrampilan seorang
administratur andal, karena pada Muhammadiyah terletak
ribuan amal usaha baik sekolah, perguruan tinggi, dan rumah
layanan umat.

Buku Mengenal dan Menjadi Muhammadiyah, karya Pak
AR ini dapat mengantarkan kita untuk secara lebih dekat
mengenal pribadi Pak AR (K.H. AR Fakhruddin), baik pada
aspek pemikiran, pemahaman dan aktivitas beliau selama
menggumuli Muhammadiyah. Sekaligus juga menambah
pemahaman dan ketetapan hati kita pada Muhammadiyah.

Sebuah karya sederhana, cerdas dan menarik untuk dikaji.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Muhadjir Effendy
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Bagian

Pertama

MENUJU

MUHAMMADIYAH

K.H. AR. Fakhruddin
1970

UNTUK:

1. Yang belum mengenal “Muhammadiyah”

2. Angkatan Muda yang perlu mengenal “Muhammadiyah”, untuk bekal menjadi
orang “Muhammadiyah” yang sedikit banyaknya dapat menguasai
“Muhammadiyah”
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KATA PEMBUKA

Assalamu’allaikum Wr. Wb.

Dengan mengucapkan “BISMILLAH” naskah sederhana

ini kami sampaikan dihadapan Saudara-Saudara, terutama
bagaimana agar mereka yang berkepentingan dapat mengerti
“Muhammadiyah” secara mudah,

1.
2.

ocoukrwpE

kepada yang memang belum mengenal “Muhammadiyah”
kepada angkatan muda yang perlu mengenal ”"Muham-
madiyah”, untuk bekal menjadi orang “Muhammadiyah”
yang sedikit banyaknya dapat menguasai persoalan
“Muhammadiyah”

Dalam naskah ini berisikan :
Muhammadiyah
Muhammadiyah dan Masyarakat
Hidup ber-Agama dalam Muhammadiyah
Kesadaran ber-Agama dalam Muhammadiyah
Muhammadiyah dan Al-Qur’an
Ungkapan riwayat hidup Almarhum KHA. Dahlan hu-
bungannya dengan Peringatan Setengah Abad Hari
Kebangkitan Nasional di Yogyakarta
Penutup.
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Demikianlah! Sedikit bukan? Memang!

Sebab ini hanya “naskah sederhana”. Wama gollawakafa,
choirun mimma kasturo waalha. Sedikit tetapi cukup, lebih
baik dari yang banyak tetapi melantur bertele-tele.

Washollallohu ‘ala Muhammad, Amien,

Wabillahi Attaufig.
Wassalamu’allaikum Wr. Wb.

Pak AR., Djokdja.
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MU HAMMADIYAH

Apakah Muhammadiyah itu?

Muhammadiyah ialah nama salah satu organisasi di Indo-
nesia yang mempunyai dasar Islam dan sifatnya sebagai
gerakan.

Apakah asas dan tujuan Muhammadiyah itu?

Menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam sehingga
terwujud masyarakat Islam yang sebenar-benarnya.

Kapankah Muhammadiyah itu berdiri?

Muhammadiyah berdiri dengan resmi pada tanggal 8 Dzul-
hijjah 1332 M atau 18 November 1912 M.

Dimana mula-mula berdiri?

Mula-mula Muhammadiyah itu berdiri di Kampung
Kauman Yogyakarta.
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Siapa nama pendirinya?

Nama pendiri persyarikatan Muhammadiyah ialah
Almarhum Kiyai Haji Ahmad Dahlan.

Apakah Almarhum KHA. Dahlan itu adalah orang
Kampung Kauman Yogyakarta asli?

Benar, Beliau memang penduduk Kampung Kauman asli.
Apakah Beliau itu seorang terpelajar?

Tidak, Beliau bukan orang terpelajar, dengan arti kata
“Intelektual” yang mendapatkan “Pendidikan Barat”.
Beliau adalah seorang Kyai yang alim dan berfikir secara
modern. Mempunyai pandangan ke depan.

Mengapa Beliau dapat membentuk organisasi?

Karena Beliau banyak hubungannya dengan orang-orang
terpelajar pada waktu itu. Beliau berkumpul dan bergaul
dengan para pensiunan, pegawai, pelajar-pelajar, dan guru-
guru Kweekschool dan lain-lainnya. Beliau juga bergaul
dengan para pengurus Budi Utomo pada waktu itu. Begitu
pula Almarhum juga menjadi salah seorang pengurus
Syariat Islam.

Apa arti kata Muhammadiyah itu? Dan apa sebabnya
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Almarhum KHA. Dahlan mengambil nama itu bagi
organisasi yang dibentuknya?
Muhammadiyah itu bahasa Arab. Berasal dari kata-kata
“Muhammad” kemudian mendapat tambahan kata “iyyah”.
“iyyah” itu menurut tata bahasa Arab (Nahwu) bernama
ya’ nishy, artinya untuk menjeniskan.
Jadi Muhammadiyah berarti sejenis dari Muhammad.
Tegasnya golongan-golongan yang berkemauan mengikuti
Sunnah Nabi Muhammad SAW.
Oleh Almarhum dimaksudkan agar Muhammadiyah ini
dapat menggerakkan Umat Islam untuk mengikuti gerak-
gerik Rasulullah Nabi Muhammad SAW. Baik soal-soal
yang berhubungan dengan kehidupan maupun soal-soal
yang berhubungan dengan peribadatan.

Dalam soal-soal organisasi, apakah yang menjadi pedoman
bagi Muhammadiyah dalam melancarkan pekerjaannya?

Tentang soal-soal organisasi, Muhammadiyah berpedoman
dengan Anggaran Dasar (AD), Anggaran Rumah Tangga
(ART) dan keputusan-keputusan konferensi, Majelis
Tanwir dan Muktamar. Juga dapat menjadi pedoman
keorganisasian, keputusan-keputusan rapat anggota dan
rapat pengurus.

Apakah pedoman Muhammadiyah dalam melancarkan
gerakannya yang ada hubungannya dengan keagamaan?
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Dalam soal-soal keagamaan. Muhammadiyah berpedoman
pada Al-Qur’an dan Hadis. Pendapat para alim ulama, baik
dimasa yang sudah-sudah maupun alim ulama dimasa
sekarang selalu pula menjadi bahan-bahan pertimbangan,
asal saja tidak bertentangan dengan dalil Qur’an dan Hadis.
Dalam memahami Al- Qur’an dan Sunnah selalu dengan
akal yang sesuai dengan jiwa Agama Islam.

Apakah yang menjadi Rukun Iman bagi orang-orang
Muhammadiyah?

Rukun Iman dalam Muhammadiyah adalah :
Percaya kepada Allah

Percaya kepada Malaikat Allah

Percaya kepada Kitab-Kitab Allah

Percaya kepada Utusan Allah

Percaya kepada Hari Akhir

Percaya adanya Qodho’ dan Qadhar dari Allah

000 T

Apakah yang menjadi rukun Islam bagi orang Muham-
madiyah?

Rukun Islam dalam Muhammadiyah adalah :

a. Syahadat : mengakui bahwa Allah itu adalah Tuhan
yang sebenarnya dan mengakui bahwa Nabi
Muhammad itu adalah hamba dan pesuruh Allah

b. Shalat lima waktu

¢. Mengeluarkan zakat bila sudah sampai mestinya
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d. Puasasatu bulan penuh/adakalanya 29 hari dan adaka-
lanya 30 hari dalam bulan Ramadhan
e. Menunaikan ibadah haji bila sudah cukup segala-
galanya yang diperlukan dalam penunaian ibadah haji
itu.

Apakah dalam Muhammadiyah ada kepercayaan bahwa
“Allah itu aku, aku itu Allah, aku dan Allah itu satu”. Untuk
mudahnya adakah manusia itu kelak kembali kepada Al-
lah dengan arti kata menjadi satu dengan Allah?

Tidak, Allah itu yang menjadikan dan Kita manusia ini yang
dijadikan. Allah itu Khalig dan manusia itu makhluk.

Apakah hari kiamat, hari akhir, hari pembalasan itu benar-
benar ada? Apakah Muhammadiyah tidak menanam
kepercayaan bahwa sekarang itu sudah hari kiamat?

Hari kiamat itu benar-benar ada. Tetapi kapan waktunya
hanyalah Allah sendiri yang tahu. Sekarang ini bukan hari
Kiamat.

Apakah dalam Muhammadiyah ada kepercayaan bahwa
lidah itu shirotolmustagim?

Tidak. Muhammadiyah tidak mengajarkan yang demikian.

Apakah Muhammadiyah mempunyai kepercayaan bahwa
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sesudah Nabi Muhammad SAW. masih ada Nabi lagi?

Tidak. Sesudah Nabi Muhammad SAW. tidak ada Nabi
lagi. Kalau ada orang mengaku Nabi sesudah Nabi
Muhammad SAW. maka itu adalah Nabi palsu, yang
mempercayainya, kufur.

Bagaimana kalau ada orang yang tidak percaya adanya
surga, neraka dan lain-lain barang ghaib?

Menurut Muhammadiyah orang-orang yang demikian itu
kafir hukumnya.

Bagaimana pandangan Muhammadiyah terhadap Nabi Isa
AS.?

Muhammadiyah berfaham, bahwa Nabi Isa AS. itu adalah
seperti lain-lain Nabi yang dua puluh empat lainnya.

Bagaimanakah kepercayaan Muhammadiyah terhadap
adanya Malaikat Allah?

Malaikat itu adalah makhluk Allah. Mereka itu adalah
makhluk dan bala tentara Allah yang kejadiannya lain
dengan kejadian manusia. Manusia, termasuk Nabi dan
Rasul, tak mungkin dapat melihat Malaikat, kecuali kalau
Malaikat itu sedang menjelma menyerupai manusia. Para
malaikat itu hamba-hamba Allah yang sangat taat dan
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patuh. Tak pernah membantah perintah Allah bahkan selalu
menjalankan segala sesuatu yang menjadi perintah Allah.

Menurut kepercayaan yang ditanamkan oleh
Muhammadiyah, apakah sesungguhnya maksud manusia
ini dijadikan atau dihidupkan oleh Allah itu?

Manusia itu dijadikan atau diberi hidup oleh Allah adalah
agar manusia itu berbakti, beribadah kepada Allah.
Demikianlah faham Muhammadiyah yang berdasarkan
firman-firman Allah yang tersebut dalam Al-Qur’an.

Bagaimanakah pendapat Muhammadiyah tentang apa yang
bernama ibadah? Apakah ibadah itu terbatas pada shalat,
zakat, puasa, dan haji?

Muhammadiyah berpendapat bahwa ibadah itu tidak hanya
terbatas pada shalat, zakat, puasa dan haji. Segala sesuatu
yang ditujukan untuk berbakti kepada Allah, maka itu
dapatlah dihitung sebagai ibadah, asal saja cara-cara itu
tidak bertentangan dengan peraturan-peraturan Islam.

Disamping itu cara-cara peribadahan yang sudah tentu ada
tuntunannya dari Rasulullah SAW., maka peribadahan itu
tidak boleh ditambah-tambah. Menambah-nambah yang
semacam itu seolah-olah sama dengan membuat agama
baru. Hukum menambah-nambah agama atau peribadatan
itu haram. Demikian itu adalah sesat. Dan karena itu
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Muhammadiyah sangat berusaha agar peribadatan dalam
Muhammadiyah jangan ada tambah-tambahan. Diusahakan
agar soal-soal agama dalam Muhammadiyah sama seperti
yang telah terjadi di jaman Rasulullah SAW. Muham-
madiyah sangat mengusahakan agar keluarga
Muhammadiyah puasa dengan tindakan dan percontohan-
percontohan yang telah dilakukan oleh Rasulullah SAW.,
meskipun mungkin mendapat tantangan dari masyarakat.
Baik masyarakat umum maupun masyarakat Islam khusus.

Dalam soal peribadapatan yang telah ada tuntunan dari
Rasulullah SAW. meskipun berat, kalau itu sama dengan
tuntunan Rasulullah SAW., Muhammadiyah berusaha
mengamalkannya. Sebaliknya meskipun ringan, bila
menyalahi Rasulullah SAW. Muhammadiyah akan
meninggalkannya.
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MU HAMMADIYAH
DAN MASYARAKAT

Muhammadiyah hendak menuju terwujudnya masyarakat
Islam yang sebenar-benarnya. Apakah yang dinamakan
masyarakat itu?

Menurut faham Muhammadiyah tentang apa yang
dinamakan masyarakat itu pada umumnya tidaklah jauh
berbeda dengan faham-faham yang sekarang ada.
Perumusan mengenai definisi kata masyarakat yang
dirumuskan oleh para ahli ilmu kemasyarakatan hanyalah
mengkonstatir apa yang selama ini telah berjalan sejak
manusia ada. Muhammadiyah mempunyai keyakinan
bahwa hidup bermasyarakat itu adalah sunnah Allah atas
kehidupan manusia di muka bumi ini. Sunnah Allah artinya
hukum Qodrat dan Irodat Allah. Kekuasaan dan kehendak
Allah. Kalau orang-orang yang belum menyadari adanya
Allah mereka sering mengatakan Sunnah Allah itu dengan
kata-kata undang-undang alam. Manusia hidup
bermasyarakat cara mudahnya saling mengawani, saling
menghajatkan, saling memerlukan dalam kehidupan sehari-
hari baik lahir maupun batin. Pada lazimnya manusia tidak



14

Mengenal & Menjadi
Muvhammadiyah

mungkin hidup dengan tidak menghajatkan kepada teman.

Bila dialami, apakah yang menjadi kesenangan atau
kepuasan tiap-tiap orang yang hidup dalam masyarakat
itu?

Menurut kenyataannya, tiap-tiap orang, keluarga, golongan
yang hidup dalam masyarakat itu menginginkan
kepentingan dan keperluannya sendiri (masing-masing).
Bahkan mereka itu menginginkan kepuasannya sendiri,
meskipun pada hakikatnya kepuasannya itu tak mungkin
untuk dicapai. Dan meskipun manusia itu tidak bisa hidup
sendirian.

Kalau tiap-tiap orang menginginkan kepuasannya masing-
masing, apakah tidak akan terjadi perebutan dalam macam-
macam keperluan?

Memang sebagaimana yang kita ketahui dan kita alami,
perebutan dengan sangat meriahnya. Disengaja atau tidak.
Mereka sadari atau tidak, tiap-tiap orang itu menjalani
perebutan. Perebutan makan, pakaian, tempat, pangkat,
kemajuan, nama, keluhuran, kehormatan dan lain-lain
sebagainya. Perebutan juga merupakan persaingan dan
dapat pula menjadi perlombaan. Kalau cara perebutan itu
dengan teratur, dengan sperregel yang sportif, maka
perebutan itu menimbulkan bermacam-macam kemajuan.
Tumbuhnya bermacam-macam teori dan ilmu pengetahuan
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adalah akibat persaingan dan perlombaan yang mereka
sadari atau tidak mereka sadari.
Oleh karena itu masyarakat itu dapat menjadi masyarakat
baik dan dapat pula menjadi masyarakat yang buruk.
Semuanya itu tergantung bagaimana keadaan masing-
masing anggota masyarakat itu.

Menurut keyakinan Muhammadiyah, apakah mungkin
masyarakat manusia ini merupakan masyarakat yang
sejahtera, aman damai, dan makmur?

Kalau mungkin timbulnya masyarakat yang kacau balau,
kocar-kacir, tindas-menindas, peras-memeras, masing-
masing sewenang-wenang, mengapa tidak mungkin
sebaliknya? Tentu saja mungkin. Dan bukan hal yang
mustahil kalau kita menginginkan adanya masyarakat yang
sejahtera, aman, damai, dan makmur.

Apakah syarat-syarat terutama yang dapat menjadikan
masyarakat sejahtera, aman, damai, dan makmur?

Menurut Muhammadiyah masyarakat dapat sejahtera,
aman, damai, dan makmur itu apabila diikuti dengan
keadilan, kejujuran, persaudaraan, gotong-royong, tolong-
menolong dan harus bersendikan hukum-hukum Allah yang
sebenar-benarnya, lepas dari pengaruh setan dan hawa
nafsu.
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Apakah tidak sebaliknya? Masyarakat itu dapat
menegakkan keadilan, gotong-royong dan lain-lainnya,
apabila makan, pakaian, dan tempat itu cukup?

Makan, pakaian, tempat itu sekarang memang merupakan
hal-hal yang selalu menjadi pembicaraan. Tetapi hendaklah
diingat-ingat bahwa tiga hal itu adalah merupakan
keperluan, bukan merupakan tujuan bagi tiap manusia yang
hidup. Kita sadar bahwa hidup itu untuk makan, melainkan
makan itu untuk hidup. Memang makan itu perlu, tempat
itu perlu, pakaianpun perlu, sebab dengan tidak ada
kesemuanya manusia tidak dapat hidup. Dan bila tidak
dapat hidup tentu tak mungkin mewujudkan masyarakat.
Tetapi hendaklah diinsyafi benar-benar bahwa justru
banyaknya manusia yang menjadikan tujuan hidupnya
untuk makan, tempat dan pakaian itulah, maka masyarakat
menjadi masyarakat yang sangat rebut-rebutan, tindas-
menindas, dan sebagainya. Karena makan, mereka menipu,
curang, khianat, tahan menohok kawan seiring, sampai hati
menggunting dalam lipatan dan akhirnya masyarakat
merupakan neraka dunia.

Mari kita cari makan, tempat dan pakaian, tetapi dengan
keadilan dan kejujuran, kita tanam rasa persaudaraan dan
gotong-royong serta tolong-menolong. Kalau waktu
mencari makan, tempat dan pakaian sudah tak ada
kejujuran, tak ada gotong-royong, tak ada tolong-menolong,
apalagi nanti sesudah dapat apa yang Kita cari itu.
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Hawa nafsu harus disingkirkan, jangan dia kita jadikan
imam dalam kehendak membentuk masyarakat. Setan harus
kita jauhkan. Hukum-hukum Allah yang harus kita
pedomani.

Bagaimana anggapan Muhammadiyah terhadap agama
yang disiar-siarkan oleh Nabi-Nabi sebelum Muhammad
SAW.?

Muhammadiyah tidak hendak mengadakan faham sendiri.
Islam yang dibawa Nabi Muhammad SAW. itu sendiri telah
mengajarkan bahwa Agama Allah adalah Agama Islam.
Islam itu pelajaran dan tuntunannya telah menampung
segala ajaran para Nabi seluruhnya. Nabi Muhammad
SAW. itu sendiri adalah membenarkan dan
menyempurnakan ajaran yang telah dibawa para Nabi
seluruhnya yang sebelum Nabi Muhammad.

Ajaran Nabi Muhammad SAW., Nabi Ibrahim, Nabi Musa,
Nabi Isa, dan lain-lainnya semua itu telah ditampung dalam
Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. Jadi Is-
lam itu adalah Agama Allah yang diajarkan oleh para Nabi
sejak Nabi Adam, Nabi Nuh, dan seterusnya sampai Nabi
Muhammad SAW. itu sendiri.

Agama Islam yang dibawa dan diajarkan oleh seluruh Nabi
yang bijaksana dan berjiwa suci adalah satu-satunya pokok
hukum dalam masyarakat yang utama dan sebaik-baiknya.
Islam itu tidak membeda-bedakan para Nabi. Semua itu
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utusan Allah, semua itu hamba Allah. Para Nabi adalah
para hamba Allah yang dipilih dan menerima wahyu dari
Allah SWT.

Kalau demikian, mengapa keluarga Muhammadiyah tidak
mewujudkan saja masyarakat tersendiri lepas dari
masyarakat Indonesia lainnya, agar dapat mewujudkan
masyarakat Islam yang sebenar-benarnya?

Muhammadiyah berfaham bahwa Islam itu diturunkan
bukan untuk mereka yang mengaku Islam saja. Islam bukan
merupakan agama paksaan. Islam tidak mempunyai cara
yang demikian itu. Islam menghendaki agar dengan
keinsafannya, semua manusia itu mengikuti faham Islam.
Tiap-tiap anggota masyarakat harus harga-menghargai,
hormat-menghormati. Karena itu maka orang-orang Islam
tidak boleh menghadapi masyarakat dengan jiwa kecil.
Manusia muslim harus berjiwa besar. Tidak boleh putus
asa, putus harapan.

Manusia muslim tidak boleh berfaham biarlah orang lain
mendapat siksa Allah asal kami orang Islam selamat.
Karena masyarakat belum mau Islam, biarlah kami
tinggalkan.

Tetapi sebagai muslim haruslah berpendirian :

Mereka yang belum Islam wajib kita Islamkan. Belum
berhasil sekarang, besok pagi. Besok pagi belum berhasil,
besok lusa. Pendek kata sampai berhasil. Sebab, manusia
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muslim berfaham mereka yang belum mau Islam itu adalah
orang yang wajib kita selamatkan. Kalau mereka mau Is-
lam, itu hanyalah karena kurang atau memang belum
mengerti saja.

Demikianlah faham Muhammadiyah. Karena itulah maka
Muhammadiyah tidak hendak mengisolir diri sendiri dari
masyarakat ramai.

Bahkan justru di masyarakat-masyarakat ramai dimana
Muhammadiyah belum berdiri, itulah yang hendak didekati
atau didatangi oleh Muhammadiyah. Dan disana perlu ada
Muhammadiyah.

Selain dari pada itu Muhammadiyah mengerti dan tahu
benar-benar bahwa masyarakat itu tidaklah terdiri dari
orang-orang sepaham saja. Tetapi meskipun demikian
hormati-menghormati, harga-menghargai wajiblah
diwujudkan. Sebaliknya hina-menghina, tindas-menindas,
saling menganiyaya wajiblah di singkirkan. Sifat-sifat
semacam itu adalah salah satu sifat masyarakat Islam yang
harus diwajibkan.

Wallahu A’lamu Bisshowab.
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HIDUP BERAGAMA
DALAM MUHAMMADIYAH

Muhammadiyah organisasi Islam. Islam adalah satu
diantara beberapa agama. Perlu ditanyakan menurut
Muhammadiyah apakah agama itu?

Sesungguhnya kalau hendak diperluas, persoalan “apakah
agama itu?” sangat luasnya. Tetapi selaras dengan wujud
naskah ini, sengaja akan diterangkan secara ringkas saja.
Kalau kita perhatikan Ayat-Ayat Qur’an dapat Kita
terangkan, bahwa agama Allah itulah Agama Islam. Dan
Agama Islam adalah agama yang dibawa oleh para Nabi
Allah sejak Nabi Adam sampai Nabi Muhammad SAW.

Agama ialah peraturan hidup lahir batin yang berasal dari
wahyu Allah dimana orang mempunyai rasa, anggapan atau
kepercayaan bahwa tiap-tiap tindakannya akan mendapat-
kan pembalasan sesudah mati. Baik tindakan baik maupun
tindakan buruk. Agama adalah petunjuk Allah, bukan
sembarang peraturan yang sekedar dibuat-buat atau
dikarang-karang.
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Kalau demikian tentunya Muhammadiyah mengakui
kebenaran agama-agama yang dibawa Nabi-Nabi sebelum
Nabi Muhammad SAW. bukan?

Betul!

Mengapa Muhammadiyah sekarang hanya menganut
Agama Islam yang dibawa Nabi Muhammad SAW. sendiri?

Benar, sebab segala peraturan-peraturan yang dibawa oleh
para Nabi, sesungguhnya telah tertampung dalam ajaran
Nabi Muhammad SAW. sebagai Nabi penutup dimana
sudah tidak ada lagi sesudah beliau.

Apakah arti Islam?

Sesungguhnya kalau arti kata-kata Islam itu sendiri tidaklah
penting. Tetapi tidak ada jeleknya kalau hal itu hendak
ditanyakan. Arti Islam sesungguhnya :

a. Perdamaian

b. Penyerahan

Dengan demikian dapatlah dimengerti, bahwa Agama Is-
lam membawa perdamaian dan dapat juga diartikan bahwa
orang Islam itu mempunyai hati menyerah kepada Allah
secara sungguh-sungguh.

Kalau Islam itu berarti damai, mengapa ada orang-orang
Muhammadiyah suka membenci, malah ada yang suka
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mengkafirkan sesama orang Islam, hanya karena tak masuk
dalam Muhammadiyah?

Itu tidak boleh jadi. Ajaran Muhammadiyah tidak demikian.
Kalau ada yang berbuat seperti itu, membenci sesama Is-
lam, apalagi sampai mengkafirkan kepada orang Islam
bukanlah dari ajaran Muhammadiyah.

Orang tidak masuk Muhammadiyah belum tentu kafir.
Sampai sekarang yang masuk Muhammadiyah dengan yang
belum masuk, banyak yang belum masuk. Jadi tidak
mungkin orang Muhammadiyah mengkafirkan secara
Muslim.

Sampai sekarang masih mempunyai pendirian sebagai suatu
persyarikatan yang menjadi tugas pokoknya adalah
dakwah.

Dakwah artinya mengajak-ngajak atau menarik atau
menyeru-nyeru. Oleh Muhammadiyah difahami dan
dimaklumi, bahwa orang yang belum masuk Muham-
madiyah bukan karena benci tetapi karena belum mengerti
apa dan siapa Muhammadiyah itu.

Kalau orang telah tahu bahwa Muhammadiyah itu persya-
rikatan yang mengajak kebaikan, menjauhi kejahatan tentu
mereka suka masuk. Sebab tiap-tiap orang itu sesung-
guhnya suka kepada yang baik dan benci kapada yang
buruk.

Kalau orang telah tahu bahwa Muhammadiyah itu persyari-
katan yang mengajak masuk surga, mengajak mengikuti
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Nabi Muhammad SAW. sedangkan Nabi Muhammad itu
orang yang dicintai Allah, tentu orang itu suka memasuki
Muhammadiyah.

Kalau orang tahu bahwa Muhammadiyah itu persyarikatan
yang mengajak meninggalkan bid’ah, padahal bid’ah itu
meskipun wujudnya seperti ibadah tetapi dapat menjeru-
muskan ke neraka, tentu orang akan rela memasuki
Muhammadiyah, sehingga selamatlah mereka dari neraka.

Demikianlah alam fikiran orang Muhammadiyah. Karena
itu siapa saja golongan dari partai apapun, bangsa apapun,
dipersilakan untuk turut mengaji, turut mendatangi tabligh-
tabligh umum, turut mendatangi kursus-kursus umum yang
diadakan oleh Muhammadiyah dan Muhammadiyah tiada
keberatan bahkan berterima kasih.

Sekarang zaman ilmu pengetahuan, mengapa Muham-
madiyah masih juga mendasarkan gerak usahanya dengan
agama? Bukankah agama itu pegangan hidup bagi mereka
yang primitif? Sedangkan bagi orang-orang terpelajar
agama itu tidak perlu lagi?

Memang bagi orang-orang yang sempit fahamnya meskipun
luas pengetahuannya banyak, beranggapan bahwa agama
itu hanya bagi mereka yang bodoh. Tetapi bagi mereka
yang luas pahamnya justru semakin pandai, semakin
terpelajar itu semakin memerlukan petunjuk agama.
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Pengetahuan bukan agama. Agama juga bukan berke-
dudukan sebagai pengetahuan. Pengetahuan dan Agama
lain-lain lapangannya lain-lain yang dituju.

Orang bodoh mudah ditipu, tetapi orang tidak beragama
mudah terperosok dalam kesesatan budi pekertinya.

Orang yang berpengetahuan mengerti bahwa kalau orang
mau sehat itu harus makan ini dan itu, tetapi orang beraga-
ma tahu siapa yang memberikan kesehatan itu. Orang pan-
dai mengerti bahwa hidup ini sebab oleh karena zat ini dan
zat itu, tetapi orang beragama tahu perlu apa manusia itu
dihidupkan.

Itulah sebab Muhammadiyah tetap mendasarkan gerak
langkahnya atas dasar agama, ialah berdasar Agama Is-
lam. Banyak Kyai banyak orang terpelajar, banyak orang
kaya, banyak orang miskin, pendek kata segala lapisan dan
bermacam-macam golongan memasuki menjadi anggota
Muhammadiyah yang berdasar Islam itu karena memang
telah terasa nikmatnya dalam Muhammadiyah yang
berdasar Islam itu.

Tadi dikatakan bahwa Islam itu juga berarti penyerahan.
Apakah maksudnya?

Memang, Islam juga seperti penyerahan. Bagi orang yang
telah mendapat karunia petunjuk Allah, hatinya telah
terbuka, telah tertanam kepercayaan maka maka percayalah
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bahwa Allah itulah Yang Maha Kuasa, Maha Adil, Maha
Mulia, pendek kata Maha Sempurna.

Sebagai Muslim insyaf benar bahwa dirinya alam kanan
kirinya, udara yang mengelilinginya, air yang diminumnya,
bumi yang diinjaknya, cahaya yang meneranginya, kese-
muanya itulah dari Allah semata-mata.

Karena itulah maka ia sebagai Muslim merasa bahwa bagi
Allah, dirinya itu kecil sekali tak ada artinya sama sekali.
Kalau tiada karena anugerah Allah, maka dirinya dan alam
sekelilingnya itu tidaklah akan terwujud. Karena itu maka
mendekatlah ia kepada Allah. Apa saja yang nampaknya
seolah-olah menjadi miliknya bila digunakan untuk mencari
keridhaan Allah, mereka tidaklah menyangkal, mereka tidak
akan merasa sayang. Harta dirinya, jiwanya kalau untuk
kebesaran Allah diserahkanlah segala-galanya. Apalagi
sekedar untuk menjalankan perintah dan menjauhi larangan
yang tak perlu dengan pengorbanan harta jiwa mereka,
tentulah ia lebih mudah menyerah. Demikianlah alam
fikiran seorang muslim sebagai seorang yang telah benar-
benar menyerahkan dirinya kepada Allah.

Katakanlah olehmu :

“Sesungguhnya shalatmu, ibadahmu, hidupmu, dan
matimu, adalah untuk Allah, Tuhan seru sekalian alam.
Tak ada sekutu, tak ada bandingan untuk Allah dan karena
demikian aku diperintahkan dan aku ini adalah diantara
orang banyak yang telah berserah diri”.
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“Aku telah ridlo ber-Tuhan kepada Allah, dan aku telah
ridlo beragama dengan Agama Islam dan aku telah ridlo
kepada Muhamamdiyah SAW. menjadi Nabi dan Rasul
Allah”.

“Tuhanku, aku mendengar dan aku pengikut. Ampunanmu
ya Allah dan kepadamu ya Allah, aku kembali”.
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KESADARAN BERAGAMA
DALAM MUHAMMADIYAH

Apakah Agama Islam yang dianut oleh Muhammadiyah
berbeda dengan Agama Islam yang dianut oleh Umat Is-
lam Umum?

Tidak, tidak berbeda. Seperti yang pernah diterangkan
bahwa Agama Islam yang dianut oleh Muhammadiyah itu
juga ber-Tuhan kepada Allah, ber-Nabi kepada Nabi
Muhammad SAW., berkitab Al-Qur’an, berkiblat satu yaitu
Baitullah di Makkah Al Mukaromah, berukun Islam lima
dan berukun Iman enam. Sembahyang orang Muham-
madiyah juga lima waktu, Dhuhur, Ashar, Maghrib, Isya’
dan Subuh. Muhammadiyah bukan Agama. Muham-
madiyah adalah organisasi yang menegakkan Islam.

Betulkah Muhammadiyah tidak mengakui kepada Imam
Syafiie yang pada umumnya diakui oleh umat Islam Indo-
nesia?

Itu adalah fitnah. Itu tidaklah benar demikian.
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Muhammadiyah berpendirian bahwa hal-hal yang benar,
hal-hal yang hak itu wajib diikuti. Meskipun dari siapapun,
anak-anak, orang tua, orang desa apabila yang dikatakan
itu benar atau hak wajiblah orang Muhammadiyah meng-
ikutinya. Apalagi dari Imam Syafiie tentu saja diikuti. Dan
juga merupakan sumber kebenaran dan hak dalam soal-
soal Agama Islam itu hanyalah Al-Qur’an dan Al-Hadis.
Jadi apalagi cocok dengan kedua sumber pokok itu,
Muhammadiyah wajib mengikutinya.

Bagaimana tanggapan Muhammadiyah terhadap Imam
Maliki, Imam Hanafi dan Imam Hambali?

Sama saja, bila pendapat Imam-Imam itu benar dan cocok
dengan Qur’an dan Hadis juga wajib diturut. Soalnya bukan
siapa yang mengatakan, tetapi apa yang dikatakan.
Meskipun nampaknya orang alim, tetapi kalau perintahnya
tidak sesuai lagi, apalagi bertentangan dengan Qur’an dan
Hadis tentu tidak wajib diikuti. Muhammadiyah tidak dapat
mengikuti pemecah persaudaraan, tukang fitnah, pendusta,
tukang sumpah palsu, walaupun omongannya dibalut dan
disadur dengan kata-kata ulama dan dengan bahasa Arab
sekalipun.

Apakah Muhammadiyah mempunyai gambaran,
mungkinkah Imam-Imam itu menyalahi Al-Qur’an dan
Hadis?
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Sesungguhnya Muhammadiyah tidah hendak memburuk
sangka kepada Imam itu, bahkan Muhammadiyah yakin
bahwa para Imam itu berkehendak secara sungguh-sungguh
untuk mengikuti Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW.

Kalau demikian mengapa nampaknya ada kesan bahwa
seolah-olah Muhammadiyah tidak 100% mempercayai
kepada para Imam, dan selalu mengatakan bahwa Muham-
madiyah akan kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah
Rasulullah SAW. sendiri?

Sesungguhnya justru karena Muhammadiyah mentaati para
Imam itulah maka akan kembali kepada Qur’an dan Sunnah
Rasulullah. Karena para Imamlah yang memerintah para
umat Islam kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah
Rasulullah SAW.

Cobalah diperhatikan sabda para Imam seperti di bawah
ini!

1. Imam Syafiie

“Apabila Hadis itu Hadis shohih, maka itulah madzhabku
Apabila ada Hadis shohih, sedangkan saya terlanjur berkata
(yang tidak cocok dengan Hadis shohih itu), maka saya
menarik perkataan itu dan saya tetao berkata seperti Hadis
shohihitu.

Tiap-tiap saya sudah berkata, padahal apa yang dari Nabi
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SAW. berbeda dengan apa yang kukatakan, maka Hadis
Nabi SAW. itulah yang lebih berhak untuk diturut dan
jangan kamu mengikuti perkataan (yang bertentangan
dengan Hadis itu).”

2. Imam Malik

“Tidak ada seorangpun yang wajib diturut segala
perkataannya kecuali Rasulullah SAW.

Lihatlah di dalamnya (soal-soal agama), karena itu adalah
agama. Dan tidaklah seseorang, kecuali dapat dipergunakan
dari kata-katanya dan dapat juga ditolak, kecuali yang
mempunyai Roudhabh ini (yaitu Rasulullah SAW.).”

3. Imam Ahmad Ibnu Hambali

“Lihatlah oleh kamu sekalian akan urusan agamamu,
karenata’lid kepada selain orang yang ma’sum (Rasulullah)
itu adalah tercela dan disitu merupakan kebutaan hati.”

4. Imam Abu Hanifah

“Haram bagi siapa yang tidak mengetahui akan dalilku ia
memberikan fatwa dengan kata-kataku.”

Demikianlah fatwa-fatwa dari para Imam yang sampai
sekarang mempunyai madzhab-madzhab yang manjur
dalam masyarakat Islam.
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Dengan demikian nyata bahwa cara-cara yang dijalankan
oleh Muhammadiyah tidak bertentangan dengan anjuran
para Imam-Imam tersebut, bahkan justru untuk mengikuti
nasihat para Imam tersebut.

Kalau demikian apakah Muhammadiyah membolehkan
atau menganjurkan kepada pada anggotanya untuk masing-
masing membahas soal agama, meskipun mereka itu tiada
dapat memahami Qur’an dan Hadis, dan tiada faham ilmu-
ilmu Ushul Figih, Mustalahul Hadis, Nahwu, Sorof,
Balaghoh, Ma’ani, Bayan, limu Tafsir, yang semuanya itu
merupakan ilmu-ilmu alat untuk membahas agama?

Muhammadiyah tidak mewajibkan atau menganjurkan
kepada anggotanya untuk berijtihad sendiri-sendiri, apabila
mereka tidak memiliki ilmu yang cukup. Bahkan ulama
Muhammadiyah sendiripun sampai sekarang belum ada
yang mengakukan dirinya sebagai seorang mujtahid. Tetapi
sekali lagi Muhammadiyah berkehendak membimbing
keluarga Muhammadiyah khususnya dan kaum muslimin
Idonesia pada umumnya untuk benar-benar mengetahui
bahwa amal-amal ibadahnya itu berasal dari Allah dan
RasulNya.

Bagaimana anggapan Muhammadiyah terhadap orang Is-
lam yang menjalankan agamanya dengan taglid buta kepada
alim ulama?
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Untuk tiada memperuncing suasana umat Islam,
Muhammadiyah tiada ingin menetapkan anggapan-
nyaterhadap mereka itu. Buat Muhammadiyah yang dirasa
penting mengajak dan membimbing mereka, seperti yang
dicita-citakan Muhammadiyah. Muhammadiyah berkeya-
kinan apabila mereka dengan tidak mengetahui dalil-
dalilnya saja sudah sedemikian patuhnya beribadah kepada
Allah, tentu mereka akan lebih gembira dan mantap bila
mengetahui akan dalil-dalil yang dari Qur’an dan dari
Sunnah Rasulullah SAW. itu. Keyakinan Muhammadiyah
yang demikian tetap dilaksanakan walaupun dengan pelan-
pelan asal selamat. Alhamdulillah, usaha Muhammadiyah
ini dengan tidak mengabaikan usaha-usaha organisasi-
organisasi Islam yang sefaham dan sejalan, kini faham yang
dimaksud oleh Muhammadiyah sudah banyak merata
dikalangan umat Islam, terutama dikalangan angkatan anak
muda.

Bagaimana pula anggapan Muhammadiyah terhadap kaum
muslimin yang masih bayak menjalankan bid’ah baik dalam
soal ketauhidan maupun peribadatan?

Sebagaimana jawaban dari pertanyaan nomor 7, maka
demikian terhadap nomor 8 ini, soal bid’ah Muhammadiyah
hanya berpedoman kepada Nabi Besar Muhammad SAW.
lalah bahwa kita harus menjauhi perbuatan bid’ah. Semua
bid’ah dalam agama itu sesat dan semua yang sesat itu
neraka tempatnya. Meskipun demikian pendapat
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Muhammadiyah terhadap bid’ah, namun Muhammadiyah
tidak setuju kalau semua ahli bid’ah itu hanya dicaci-maki,
dikutuk, dilaknati, dikatakan masuk neraka dan sebagainya.
Menurut Muhammadiyah demikian itu bukan menambah
dekat malahan menambah jauh. Muhammadiyah cukup
menunjukkan amalan-amalan dan hal-hal yang dituntunkan
oleh Rasulullah SAW. Kepada mereka kaum muslimin yang
masih suka kepada bid’ah itu adalah terserah mereka,
Muhammadiyah akan terus bekerja memberikan pene-
rangan dan penjelasan-penjelasan tentang amal-amal ibadah
yang menurut sunnah Rasulullah, menurut Al-Qur’an dan
Hadis dan terus mengajaknya.

Memang dalam langkah atau cara Muhammadiyah yang
demikian itu banyak juga yang mengatakan bahwa
Muhammadiyah itu lemah iman, tidak berani tegas terang-
terangan. Terhadap pendapat yang demikian Muham-
madiyah pun berterima kasih.

Muhammadiyah ingin menenggang, Muhammadiyah ingin
rasa ukuwah islamiyah supaya terjaga. Muhammadiyah
ingin hendaknya tali persaudaraan jangan terputus. Sebab
Muhammadiyah berfikir bahwa dengan tak usah mempe-
runcing saja orang lain sengaja memecah umat Islam.
Konon kalau kita retak sesama Islam tentu orang lain juga
yang beruntung. Benar tidaknya, Wallahu A’lam Bishowab!
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MU HAMMADIYAH
DAN AL-QUR’AN

Bagaimanakah faham Muammadiyah terhadap Al-Qur’an?

Faham Muhammadiyah terhadap Al-qur’an ialah bahwa
Al-Qur’an itu adalah kitab suci Allah yang diturunkan
kepada Nabi Besar Muhammad SAW. untuk petunjuk bagi
mereka yang taqwa kepada Allah.

Bagaimana kalau ada orang yang gemar membaca Al-
Qur’an dengan tidak mengetahui akan arti atau maksudnya?

Secara ubudiyah membaca Al-Qur’an begitu saja dengan
tidak mengetahui arti dan maksudnya itu sudah baik. Tetapi
dia tentu saja tidak mendapatkan faedah Al-Qur’an itu
diturunkan oleh Allah. Akan lebih baik lagi dan akan lebih
tepat kalau kita mengetahui arti dan maksudnya.

Apakah dapat membaca Al-Qur’an dengan tanpa mengeta-
hui artinya itu sudah cukup?
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Itu juga belum cukup. Sempurnanya ialah dapat membaca
bagaimana bunyi Al-Qur’an itu dan dapat mengerti akan
artinya dan kemudian dikerjakan segala perhatiannya dan
dijauhi segala yang menjadi larangannya.

Dalam Muhammadiyah ada kebiasaan pada tiap-tiap rapat
selalu bertanya Al-Qur’an. Kadang-kadang ada yang men-
terjemahkan dan ada pula yang tidak dibacakan terje-
mahannya. Manakah yang baik?

Sesungguhnya kebiasaan itu untuk mengajak masyarakat
Islam suka meninggalkan kebiasaan yang Al-Qur’an itu
hanya untuk bacaan-bacaan saja dimana-dimana. Sebab
sebelum Muhammadiyah timbul, Al-Qur’an itu hanya
bacaan saja. Diwaktu pengantinan, diwaktu khitanan, di
waktu orang sakit, waktu ada orang kecurian atau kehi-
langan, di kuburan dan lain-lainnya, tetapi kesemuanya itu
tidak mengerti bagaimana arti Al-Qur’an yang mereka baca
itu. Malah di beberapa tempat dan fatwa-fatwa, mengar-
tikan Al-Qur’an itu kalau benar haram kalau salah kafir.
Karena itulah makanya secara serentak untuk membukakan
fikiran umat Islam khususnya dan masyarakat pada umum-
nya. Muhammadiyah dalam rapat-rapatnya selalu didahului
dengan pembacaan Al-Qur’an yang sekaligus diartikan.
Tidak saja itu, bahkan kadang-kadang diberikan pula
dengan tafsirannya walaupun secara ringkas.

Dalam pada itu, kalau pada rapat-rapat yang pada
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kebanyakan bagi para hadirin atau pesertanya itu telah
dapat memahami arti dan maksud Al-Qur’an itu andaikata
hanya dibacakannya saja itupun sudah baik. Dan sesung-
guhnya juga jangan sampai pada tiap-tiap rapat itu tentu
dibacakan Al-Qur’an, agar tidak ada kepercayaan bahwa
Al-Qur’an itu wajib dibacakan di tiap-tiap rapat atau sidang
sehingga menimbulkan kepercayaan bahwa rapat yang
tidak dibacakan Al-Qur’an lebih dahulu, maka tidak salah
rapat atau sidang tersebut.

Ada terdapat dalam salah satu rapat atau sidang yang terdiri
dari pria dan wanita, sedangkan yang membacakan Al-
Qur’an itu seorang pemudi yang tentunya masih gadis.
Bagaimanakah itu?

Kalau masih dapat dihindarkan baiklah yang demikian itu
dihindarkan. Kalau dapat diusahakan hendaknya yang
demikian itu tak usah terjadi di kalangan organisasi-organi-
sasi Islam terutama organisasi Muhammadiyah. Sebab
dalilnya jelas bahwa suara wanita apalagi dilagukan dan
masih gadis, termasuk hal yang harus tidak dinampak-
nampakkan oleh wanita dihadapan para pria yang bukan
muhrimnya. Wanita yang sedang sholat dengan bacaan
zahar, itupun kalau ada pria yang bukan muhrim wajiblah
wanita itu melemahkan atau mengurangkan kekerasannya
itu. Sekali lagi itupun dalam sholat, konon lagi yang tidak.

Bukankah Majelis Tarjih telah memutuskan bahwa wanita
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itu tidak ada halangannya mengajar laki-laki, apabila aman
dari fitnah. Apakah yang demikian itu tidak lebih banyak
bersuara dari pada seorang pemudi yang sedang membaca
Al-Qur’an?

Memang mengajar lebih banyak suaranya dari pada
membaca Al-Qur’an, tetapi suara melagu-lagukan dengan
suara berbicara tentu lain sama sekali tarikannya. Selain
daripada itu telah dijelaskannya bahwa wanita boleh
mengajar laki-laki apabila aman dari fitnah. Oleh karena
itulah dalam rapat-rapat Muhammadiyah dimana para
pengunjungnya putra-putri yang membaca Al-Qur’an selalu
dipilihkan dari pihak putra, kecuali kalau terpaksa sama
sekali.

Bagaimana faham Muhammadiyah terhadap orang-orang
yang mempergunakan Al-Qur’an itu sebagai azimat atau
tangkal penyakit dan sebagainya?

Sebagai oraganisasi Muhammadiyah belum pernah merun-
dingkan dan memutuskan. Mungkin memang dalam hal
ini Muhammadiyah tidak akan merundingkan dan memu-
tuskan. Sebab dalam Hadis-Hadis Nabi Muhammad SAW.
telah tegas melarang orang-orang yang memakai atau
mempunyai kepercayaan soal azimat, haikal dan sebagai-
nya, bahkan soal perdukunan, bertanya kepada tukang falak
untuk memfalakkan nasib atau lainnya, mempercayai
burung-burung itu adalah termasuk perbuatan-perbuatan
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yang dapat seseorang tidak diterima amalannya, sholatnya,
bahkan sampai mendatangkan seseorang kepada syirik.

Karena itu dalam soal yang ada dalilnya tegas-tegas maka
Muhammadiyah tidak perlu merundingkan.

Kalau benar demikian, tetapi mengapa banyak orang Is-
lam, bahkan orang-orang yang lahirnya telah alim, pandai,
dan mahir Agama, mau memakai Al-Qur’an itu diperuntuk-
kan azimat atau haikal?

Soal itu tentu tidak dapat dicampur-campurkan. Kalau
Rasulullah SAW. sudah melarang, maka kita yang telah
mengaku sebagai pengikut Rasul wajib memenuhinya.
Mana yang dilarang, wajib kita jauhi.

Adapun ada orang-orang yang berani melanggar perintah
Rasulullah dan larangannya maka itu adalah tanggung
jawab mereka sendiri di hadapan Allah dan kita tidak perlu
heran kalau ada yang lahirnya alim tetapi tidak sesuai yang
diajarkan oleh Rasulullah SAW. Kalau mau wajib bagi kita
amar ma’ruf nahi munkar memperingatkannya.

Bagaimana pendapat Muhammadiyah kalau ada pembaca
Al-Qur’an di ruang sidang, rapat, tabligh umum dan
sebagainya dengan gaya seorang penyanyi biasa itu?
Pakaiannya, aksinya, gerakannya mengalun gelombangkan
suaranya dan gerak-geriknya?
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Hal itupun demikian. Memang Muhammadiyah belum
memutuskan hal itu dan secara organisatoris juga tidak.
Tetapi keluarga Muhammadiyah sebagai keluarga orga-
nisasi Islam pada umumnya telah dapat melaksanakannya
menurut rasa dan suasana agama. Apabila ada pemuda/
pemudi membaca Al-Qur’an di rapat-rapat apalagi kalau
para pengunjungnya para orang tua, tentu kepadanya
diberikan petunjuk-petunjuk yang laras, seperti memakai
pakaian yang pantas, jangan tanpa tutup kepala, dengan
gaya yang khusu’ tadloru’, tenang, suaranya jangan dibuat-
buat dan lain sebagainya. Walaupun yang demikian itu tidak
ada batas-batas tertentu, tetapi itu merupakan adab, ke-
sopanan dalam membaca Kalimah Allah. Dan yang bertag-
wa kepada Allah, tahu kepada adab sopan santun itu.

Bagaimana sikap Muhammadiyah terhadap orang-orang
atau mubaligh atau mubalighat yang cara membaca ayat-
ayat Al-Qur’an kurang fasih? Padahal keterangannya benar
dan jitu?

Itu perlu dianjurkan agar mereka yang telah sanggup
memberi fatwa dimuka orang banyak, hendaknya lebih rajin
mempelajari bacaan ayat-ayat itu degan baik. Tentu akan
menambah baiknya dan berharganya kalau mereka itu lebih
fasih lidahnya dalam membaca ayat-ayat Al-Qur’an dan
lafal-lafal Hadis yang dibawakannya itu.

Adapun kalau sudah terlanjur tidak dapat, hal itu tentunya
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dapat dimaklumkan. Asalkan arti dan keterangannya tidak
nyeleweng dari yang sebenarnya. Allah pun tentunya akan
memaafkan kepada mereka yang memang tidak mampu
dan tidak kuasa. Kepada yang belum fasih membaca ayat-
ayat Al-Qur’an, tetapi sudah aktif bertabligh, supaya rajin
belajar memfasihkan bacaannya. Kepada yang sudah fasih
tetapi belum mau bertabligh, hendaklah tampil kedepan
mau dan rajin bertabligh putra atau putri.

Bagaimana kalau ada orang-orang yang suka menggan-
tungkan atau menempelkan ayat-ayat Al-Qur’an pada
dinding rumahnya?

Haruslah dimengerti, bahwa bukan untuk itu Al-Qur’an
diturunkan. Kalau menempelkannya dengan kepercayaan-
kepercayaan seperti penolak pencuri, penyakit, dan
sebagainya, maka itu tidaklah ada dalilnya. Dalam hal itu
tentu akan tercelalah dan berdosalah serta buruk bagi
pendidikan kalau menggantungkan gambar wanita setengah
telanjang dan lain-lain gambar yang sepadan dengan itu,
walau hanya untuk perhiasan dinding. Apalagi kalau untuk
azimat dan untuk tangkal-tangkal.
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ZIARAH KE MAKAM KHA DAHLAN
dalam rangkaian
PERINGATAN SETENGAH ABAD HARI
KEBANGKITAN NASIONAL
di Yogyakarta

Maksud Ziarah

Kepada para peserta ziarah, terutama angkatan muda

hendaknya insyaf bahwa,

a. Manusia hidup tentu mati

b. Bagaimana agung dan besarnya manusia, namun
manusia tetap manusia

c. Apabila sampai ajalnya tentu mati

d. Apabila mati seseorang, maka putuslah amalnya
kecuali,

v Shodagoh/derma pada suatu kebajikan yang tetap
faedahnya (pendirian masjid, madrasah, rumah
sakit, dan sebagainya)

v llmu berguna yang diajarkan kepada orang lain

v Anak yang sholeh yang tahu berbakti kepada Al-
lah dan dia mendoakan orang tuanya (Ayah dan
Ibunya)
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Harimau mati meninggalkan belang, Gajah mati me-
ninggalkan gading, Manusia mati meninggalkan jasa.

Berziarah bukan untuk meminta berkah. Bukan untuk
meminta pangestu. Tetapi untuk mengambil percon-
tohan. Banyak orang yang telah meninggal, tetapi tidak
banyak diingat-ingat orang. Sedang orang-orang yang
berjasa kepada masyarakat selalu diingat-ingat akan
jasanya. Ziarah bukan untuk mendewa-dewakan, lebih-
lebih untuk memper-Tuhan-kan seseorang adalah
bukan pada tempatnya.

Apabila Berziarah

Ziarah tidaklah hanya pada waktu-waktu tertentu. Setiap
waktu boleh, pagi, siang, sore, semuanya boleh. Tidak harus
hari Kamis sore, tidak harus Jum’at sore, tidak harus bulan
Ruwah, Bulan Syawal, 17 Agustus, 20 Mei, 5 Oktober,
10 November dan sebagainya. Setiap waktu boleh.

Bagaimana Adabnya?

Adabnya,

a. Niatnya ziarah kepada Allah

b. Hati bersih, pikiran tenang

c. Ingat, bahwa kitapun tentu mati menyusul mereka yang
telah mendiang menghadap kepada Allah. Kalau
beriman, kita selamat dan kalau tidak akan celaka kita

d. Jangan duduk di atas kuburan



Mengenal & Menjadi
Muvhammadiyah 43
e. Jangan memukul tulang-tulang yang terdapat di situ
f.  Jangan membuang hajat kecil atau besar di kuburan
g. Lepaskanlah sepatu/sandal bila melalui celah-celah
kuburan yang bukan khusus jalan
h. Jangan bergurau
i. Berdoalah agar arwah yang beriman dan telah
mendahului Kita diterima oleh Allah dengan baik
j. Jangan memajukan permohonan-permohonan kepada
mendiang.

Siapakah KHA. Dahlan Rahimahullah?

Kalau dalam rangkaian programma peringatan Setengah
Abad hari Kebangkitan Nasional yang diadakan oleh
Panitia Peringatan tersebut di Yogyakarta, termasuk ziarah
di makam KHA Dahlan Rahimahullah, maka perlu kiranya
kalau kita secara singkat ketahui riwayat mendiang.

a. Mengapa Makam Beliau Tidak Terpelihara?

Memang beliau tidak menghendaki, kalau makam
beliau diagung-agungkan. Makin khawatir kalau
makam itu lalu menjadi persembahan, sesuatu yang
disembah orang. Makam beliau sampai sekarang tidak
dibina, baik oleh keluarganya maupun oleh pendukung
cita-citanya. Oleh keluarganya dan para pemimpin
Muhammadiyah di Yogyakarta tak pernah menonjol-
nonjolkan makam beliau. Bahkan oleh pemerintah RI
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sendiri pernah dikandung maksud memuliakan makam
almarhum, tetapi oleh Muhammadiyah sendiri tidak
mendapat kesepakatan. Kalau Pemerintah mau meng-
hargai jasa KHA Dahlan bantu saja Muhammadiyah,
tak usah dirintang-rintangi.

Banyak pemimpin Muhammadiyah dari Daerah-
Daerah yang ingin tahu, ingin menyaksikan makam
almarhum KHA Dahlan sampai sekarang tidak ber-
hasil, sebab jarang yang mau menunjukkannya.
Bahkan pemimpin-pemimpin Muhammadiyah di
Yogyakarta pun hanya sedikit sekali yang tahu letak
makam almarhum.

Apakah orang-orang Muhammadiyah tak tahu meng-
hargai jasa Bapak Muhammadiyah?

Menurut ajaran almarhum KHA Dahlan sendiri cara
menghargai jasa pemimpin bukan dengan jalan
memuliakan kuburannya, tetapi dengan mendukung,
memelihara, dan memperkembangkan pelajaran
tersebut, apabila tidak bertentangan dengan hukum
Allah.

Hidup Beliau

Tahun 1870-1923 = 53 tahun (M) atau Tahun 1287-
1342 =55 tahun (H)



Mengenal & Menjadi
Muvhammadiyah 45

Asal Usul Beliau

Almarhum adalah putra H. Abubakar, kampung
Kauman Yogyakarta. H. Abubakar adalah putra Mas
Sulaiman, Kyai jurukunci di Nitikan Yogyakarta.
Ibunya, Nyai Abubakkar, puteri dari Kyai H. Ibrahim
penghulu Kraton. Sedangkan Kyai H. Ibrahim adalah
putera dari Kyai H. Hasan, Karangkajen Yogyakarta.
Jadi almarhum adalah benar-benar orang Yogyakarta
asli. Namanya diwaktu kecil adalah Muhammad
Darwis. Baru bernama Ahmad Dahlan setelah beliau
pulang ibadah Haji.

Almarhum mempunyai 7 orang saudara termasuk
beliau, ialah,

1. Nyai Khatib Harun

Nyai Mukhsin atau Nyai Lurah Ahmad Nur
Nyai Haji Saleh

Kyai Haji Ahmad Dahlan

Nyai Haji Abdurrahman

Nyai Haji Muhammad Fagih

Muhammad Bashir

Nookowh

Beliau dilahirkan kurang lebih tahun 1870. Mulai kecil
mengaji seperti lazimnya anak-anak santri pada masa
itu. Beliau tidak disekolahkan, sebab menurut pan-
dangan kaum santri pada masa itu, anak sekolah itu
hanyalah akan menjadi batur londho (pembantu



46

Mengenal & Menjadi
Muvhammadiyah

Belanda), menjadi patyal Belanda.

Pandangan kaum santri dimasa itu, segala gerak-gerik
yang menyerupai Belanda adalah haram hukumnya.
Memakai pantalon, memakai dasi, topi, sepatu,
menulis latin, bersekolah, semuanya itu haram, karena
menyerupai Belanda. Dan Belanda di Indonesia ini
adalah penjajah, mereka orang kafir semua. Demikian
pandangan kaum santri waktu itu. Menjadi pegawai
pemerintah Belanda adalah haram hukumnya.

Pandangan Hidup yang Jauh Berbeda

Waktu dewasanya karena pengaruh sekelilingnya
beliau menjadi pedagang batik. Dagang beliau tidak
di rumah saja. Beliau berjalan kesana kemari, ke
Surabaya, ke Jakarta, bahkan sampai keluar Jawa.
Tetapi bibit kekyaiannya rupanya lebih menggelora.
Sambil berdagang itu beliau selalu memperhatikan
hidup dan kehidupan umat Islam.

Pandangan hidup kaum santri seperti di atas, sekolah-
sekolah itu haram. llmu-lImu pengetahuan yang bukan
agama secara letterliyk haram.

Agama itu sembahyang, puasa, zakat, naik haji,
mengaji Al-Qur’an, langgar, masjid, dan begitulah
seterusnya. Juga berdoa tahlil, menyembahyangkan
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mayit, kurban, agigah, shadagoh, itulah agama. Untuk
orang santri biarlah uang sedikit, biarlah rumah buruk,
pakaian kotor, kolam masjid keruh asal suci, asal halal,
asal diridhoi Allah. Dunia jangan terlalu dicari-cari.
Memang dunia ini tempat kebahagian bagi orang-
orang kafir dan tempat penderitaan bagi orang
mukmin.

Sebaliknya pandangan hidup masyarakat diluar Islam,
lebih-lebih kaum terpelajar, orang santri itu hina, kotor,
gudiken, bodoh-bodoh, buta huruf latin, busuk, giginya
kuning karena kotor, hanya pandai berdoa, berebut
berkat, hanya tahlil, hanya memandikan mayit, mem-
bungkus mayit, pandai berkenduri, berbini empat, suka
mentalak istrinya, tidak tahu tatakrama, berbicara
rusuh/kotor, berpakaian semau-maunya, hanya pandai
mengaji Al-Qur’an, pembicaraannya hanya soal mati,
neraka, surga, yang tidak logis menurut akal terpelajar,
dan demikian seterusnya. Hingga akibatnya yang patut
menjadi santri itu orang-orang yang bodoh, yang patut
beragama itu orang-orang yang primitif, yang patut
beragama itu orang-orang yang hampir mati, yang
sudah tua-tua, orang-orang yang telah pensiun. Demi-
kianlah pandangan kaum terpelajar pada waktu itu.

Beliau sebagai Pembangun

Dalam masa berdagang, beliau meluaskan
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hubungannya dengan orang-orang terpelajar dengan
para alim ulama, disamping itu beliau banyak mem-
baca. Beliau berpendapat kalau kaum santri tetap
demikian rupa pandangan hidupnya, maka mereka
akan ketinggalan zaman. Mereka akan tetap menjadi
golongan yang terhina karena kedudukan mereka
dalam soal perkembangan zaman. Sebaliknya kalau
kaum terpelajar tetap pandangan hidupnya demikian,
mereka akan tersesat selama-lamanya. Mereka akan
menjadi kaum dabhrijin, ilmu mereka sia-sia, jasa
mereka percuma, kebaikan dan kepandaian akan tiada
berarti. Mereka akan sesat selamanya, sejak hidup
sampai sesudah mati, jiwa mereka menderita.

Oleh karena itu beliau berpendirian, Kaum santri
diinsyafkan dalam soal-soal kemajuan, kaum terpelajar
diinsyafkan dalam soal ajaran-ajaran agama yang
membahagiakan kejiawaan mereka.

Disinilah Jasa Beliau Menurut Pandangan
Kebangkitan Nasional

Disaat kaum pergerakan belum ada yang membangun
sekolah partikelir, disaat kaum santri mengharamkan
sekolah, disaat itulah almarhum merintis sekolahan
yang diajarkan agama Islam. Dikumpulkan anak-anak
santri, diajar berhitung, membaca huruf latin dan juga
diajarkan ajaran Agama Islam. Dengan papan tulis
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dengan batu tulis dengan memakai meja (tidak
memakai rekal), walaupun meja itu hanya bekas kotak-
kotak sabun dan sebagainya.

Sekolah Islam itu didirikan tahun 1908-1909. Dan
untuk pertama kali di rumah beliau sendiri. Sekolah
itu belum diberi nama. Barulah beberapa tahun sesu-
dah berdirinya sekolah itu dinamai Sekolah Muham-
madiyah. Dan dari nama sekolah Muhammadiyah
itulah maka ketika beliau embuat organisasi lalu diberi
nama MUHAMMADIYAH. Dan Muhammadiyah
sebagai organisasi barulah berdiri pada tahun 1912.

Muhammadiyah Tumbuh dan Berkembang

Sejak tahun 1912 itulah maka baik oleh beliau maupun
oleh para murid-muridnya, Muhammadiyah makin
dikembangkan. Dari Kauman meluas sampai Karesi-
densi Yogyakarta. Demikianlah nama Yogyakarta di
masa itu, lalu meluas ke seluruh Jawa dan kemudian
ke seluruh Indonesia.

Sekarang setelah hampir 50 tahun (1970, ed.), setelah
terlindas oleh jaman perang Jepang, setelah terlindas
jaman revolusi, namun Cabang Muhammadiyah masih
ada 310, Ranting 1120, anggota Muhammadiyah
masih ada + 190 yang benar-benar ada di dalam Buku
Pokok dan berkartu anggota, mempunyai sekolah 400
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SMP, + 150 SMA/Lanjutan Atas dan dua Sekolah
Tinggi dan lain-lain bangunan masih ada yang tak perlu
kita sebutkan.

Berapa tenaga-tenaga yang keluar dari Sekolah
Muhammadiyah yang kini tersebar menjadi anggota
dan tenaga-tenaga dalam masyarakat Indonesia?
Apakah jasa Muhammadiyah terhadap masyarakat
Indonesia?

Kami kira, kalau orang tidak terlalu tertutup oleh
sentimen-sentimen dan perasaan-perasaan yang kurang
baik, rasanya sukar untuk menganggap sepi terhadap
Muhammadiyah dan KHA Dahlan-nya. Tetapi kalau
toh orang hendak menutup mata terhadap jasa-jasa
Muhammadiyah dan KHA Dahlan-nya, maka itu tiada
mengapa. Sebab almarhum KHA Dahlan tidak minta
untuk ditonjol-tonjolkan, beliau tiada menghendaki
namanya selalu disebut-sebut dalam peringatan-
peringatan dan upacara-upacara. Lihatlah makamnya,
lihatlah kuburannya. Tidak ada batu nisan marmernya.
Tidak ada rumah cungkupnya. Beliau tidak minta
dipuja-puja. Beliau tidak minta didewa-dewakan.
Terserah kepada masyarakat. Hanya jauharilah yang
mengenal akan manikam. Hanya mereka yang
berbudilah yang tahu budi orang.

Mudah-mudahan dalam kita menziarahi para pelopor
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kebangkitan Nasional kita Indonesia, termasuk dian-
taranya almarhum KHA Dabhlan, dapatlah hendaknya
kita mencontoh dan meneruskan cita-cita beliau, ialah
antara lain, mengkyaikan kaum intelek dan meng-
intelekkan kaum kyai.

Dengan demikian agama Islam bermanfaat di Indone-
sia, membahagiakan lahir dan batin. Umat Islam di
Indonesia menjadi umat yang dinamis, berpendirian
teguh, tidak hanya pandai membebek dan tidak hanya
menjadi objek, tetapi juga sanggup menjadi subjek
untuk memuliakan agama, nusa dan bangsa, yang kini
masih perlu disempurnakan.

Demikianlah dan semoga roh almarhum dan para
pemimpin-pemimpin serta kawan-kawan kita yang
telah mendahului, dengan keimanannya diterima oleh
Allah pada tempat yang sebaik-baiknya, Amien!
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PEN UTUP

Dengan diakhiri membaca uraian, “Ziarah Ke Makam
KHA Dahlan”, Saudara sudah mulai mempunyai gambaran
kemana arah tujuan naskah sederhana ini. Tetapi itu belum
berarti Saudara telah menguasai apa sebenarnya Muham-
madiyabh itu.

Sesungguhnya kalau Saudara ingin lebih mendalami lagi
apa dan siapa Muhammadiyah, andaikata Saudara tidak
keberatan alangkah baiknya, kalau Saudara mau membaca
dengan cermat.

1. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muham-
madiyah yang terbaru

2. Mugodimah Anggaran Dasar Muhammadiyah dengan
penjelasannya yang telah ditulis oleh Sdr. Haji M. Djindar
Tamimy

3. Khittoh Perjuangan Muhammadiyah, Keputusan Muktamar
ke-37 tahun 1968 di Yogyakarta

4. Kepribadian Muhammadiyah, Keputusan Muktamar ke-
35 (Muktamar Setengah Abad) pada tahun 1962 di Jakarta

5. Langkah Dua Belas, KH Mas Mansur, 1938
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6. Khittah Muhammadiyah, Keputusan Muktamar ke-33 di
Palembang tahun 1956
7. Danyang terakhir, bacalah Cita-Cita dan Keyakinan Hidup
Muhammadiyah, Keputusan Muktamar ke-37 di
Yogyakarta.

Disamping itu lalu Saudara mau membaca riwayat hidup
Muhammad Rasulullah SAW. riwayat hidup para imam
madzhab, Imam Malik, Imam Hanafi, Imam Syafiie, Imam
Hambali, juga riwayat hidup Syekh Djamaluddin Al Afghoni,
Syekh Muhammad Abduh, Syekh Muhammad Rasyid Ridlo
dan karangan-karangan buah fikirannya, maka insya Allah
Saudara akan bertambah memahami apa dan siapa
Muhammadiyah.

Meskipun demikian, meskipun Saudara sudah mengetahui
apa dan siapa Muhammadiyah, namun Saudara tidak wajib
masuk ke dalam Muhammadiyah. Bahkan Saudara tidak perlu
tergesa-gesa masuk Muhammadiyah. Sebab Saudara tahu,
bahwa apabila orang telah masuk Muhammadiyah maka orang
itu kan melakukan/mengamalkan/melaksanakan ajaran-ajaran
Islam secara sebenarnya. Dan yang demikian itu bagi yang
belum faham, tentu terasa berat.

Karena Saudara baru mengetahui dan mengerti apa dan
siapa Muhammadiyah mungkin sekali belum memahaminya,
maka lebih baik jangan tergesa-gesa minta menjadi anggota
Muhammadiyah.
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Suatu hal sudah menjadi kenyataan, bahwa pada saat ini
Muhammadiyah mempunyai banyak anggota yang belum
memahami Muhammadiyah. Akibatnya sama-sama repot, sama-
sama susah.
1. Muhammadiyah susah/repot,
2. Anggotanya juga repot/susah.

1.  Muhammadiyah repot dan susah, karena semua yang dituju

tidak dapat terlaksana, walaupun pimpinannya banyak,
warga/anggotanya juga sama.
Muhammadiyah mau menegakkan dan menjunjung tinggi
agama Islam, tetapi anggota-anggotanya malah mening-
galkan ajaran-ajaran agama Islam. Bagaimanakah Muham-
madiyah akan mewjudkan masyarakat Islam, kalau warga-
nya sendiri sudah kurang/tidak mau melakukan ajaran-
ajaran agama Islam.

Muhammadiyah mau memurnikan taukhid, tetapi anggota-
nya masih percaya primbon, percaya Jayabaya, percaya
Nyai Rara Kidul, masih percaya kepada dukun-dukun yang
membuat kode-kode loto, nalo dan sebagainya. Bagaimana
akan memurnikan taukhid, kalau warga Muhammadiyah
masih ada yang yasin-yasinan, Abdulkadir Djaelanian,
masih asma’-asma’an, masih haikal-haikalan, masih
salawat nariyah-nariyahan, masih mengkeramatkan
makam ini, makam itu dan sebagainya, dan sebagainya.

Muhammadiyah mau menuju kemurnian beribadah
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menurut petunjuk Al-Qur’an dan tuntunan serta contoh-
contoh tauladan sunnah Rasulullah SAW. Tetapi para
anggotanya masih suka ushalli, suka talgin, suka surtanah,
tujuh hari, seribu hari, kaul dan sebagainya. Muham-
madiyah mengajak kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah
tetapi anggota-anggotanya masih banyak yang berat
menjalankan Al-Qur’an dan Sunnah.

Muhammadiyah bermaksud bahwa setiap anggota Muham-
madiyah putri benar-benar mengikuti perintah-perintah
agama yang diperintahkan oleh Rasulullah SAW. tetapi
anggota-anggota putrinya maunya ingin bebas, bergaul
bebas, berpakaian bebas, tidak menutup auratnya bebas,
bebas berbaju tipis, bebas bergaun mini, bebas tak berku-
dung dan bebas bergaul dan sebagainya.

Kalau Muhammadiyah susah dan repot, maka anggota-
anggotanya juga susah dan repot, sebab menerima instruksi
dan keputusan-keputusan yang tiada sejalan dengan jiwa
dan hatinya, Akhirnyal

Anggota Muhammadiyah susah
Anggota Muhammadiyah yang karena tidak memahami
maksud dan tujuan Muhammadiyah sangat merasa susah

dan repot.

Anggota wajib menjadi Mubaligh dan Muballighat.
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Bagaimana tidak repot karena memang dia memang tidak
ada kemauan bertabligh, padahal dikejar-kejar dan diwajib-
wajibkan harus bertabligh. Jangan untuk mentablighkan
kepada tetangganya, sedangkan mereka sendiri melak-
sanakan agama Islam itu masih segan-segan dan masih
malas.

Bagaimana ia harus bertabligh kepada tetangga kanan dan
kirinya yang dekat-dekat atau yang jauh-jauh segala,
sedangkan tandang atau anjangsana saja sudah tidak
pernah.

Akhirnya mengeluh jadi anggota Muhammadiyah itu repot,
karena diwajibkan menjadi Muballigh/Muballighat.

Anggota Muhammadiyah berkewajiban membiayai
Muhammadiyah.

Juga berat, karena dia masuk anggota Muhammadiyah
bukan berniat berjuang dengan harta, bukan niat beramal
dengan wang. Malah gambarannya, dengan masuk
Muhammadiyah akan mendapatkan wang. Karena itu bagi
yang tak faham, menjadi anggota Muhammadiyah sangat
susah, sangat repot, karena selalu dimintai wang untuk
biaya organisasi. Dia mengeluh, merutuk, dan menggurutu,
itupun tidak membayar. Kalau toh membayar, sedikit sekali,
sehingga tidak berarti. Sedangkan Muhammadiyah repot,
karena cuma dirutuki, dikeluh-kesahi, digerutui, dan tidak
dibayar, ataupun dibayar hanya dengan sedikit sekali.
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Menjadi anggota Muhammadiyah wajib mengadili dan
terus disebarkan kepada tetangganya.

Anggota Muhammadiyah yang tak faham maksud dan
tujuan Muhammadiyah tentu merasa susah/repot. Mengapa
mengaji saja dibatas-batasi dengan hari dan jam. Mengapa harus
membawa kartu anggota padahal kalau mengaji di masjid, di
kuliah subuh, di BKAI, di Dewan Dakwah PHBI dengan
sukarela, datang boleh, tidak datang boleh. Mendengarkan boleh,
tidak mendengarkan boleh. Derma boleh, tidak dermapun boleh.
Sungguh berat sekali menjadi anggota Muhammadiyah.

Begitulah sekedar contoh-contoh yang tentunya sudah
dapat Saudara fahami. Dari itu, baiklah jangan Saudara-
Saudara tergesa-gesa masuk Muhammadiyah, walaupun
Saudara telah membaca risalah ini, sudah membaca AD dan
ART Muhammadiyah, Mugoddimah AD, sudah juga membaca
penjelasannya, sudah membaca kepribadian Muhammadiyah,
cita-cita dan keyakinan hidup Muhammadiyah dan sebagainya.

Menjadi anggota Muhammadiyah memang berat, kalau
anggota-anggota yang benar-benar memahami Muham-
madiyah.Sebab anggota Muhammadiyah sebenarnya wajib,

1. Yakin benar bahwa hanya Allah-lah yang disembabh,
dilaksanakan perintah-Nya dan ditinggalkan larangan-Nya.

2. Yakin dengan hanya dengan agama Islam yang benar-benar,
itu sajalah orang yang akan mendapatkan kesejahteraan
dan kebahagian lahir dan batin
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3. Yakin bahwa hanya ibadah yang menurut Rasulullah
Muhammad SAW. itu sajalah yang akan diterima oleh Al-
lah SWT.

4. Yakin bahwa hanya dengan membina dan memperkuat serta
merapihkan Muhammadiyah itu sajalah dari segi Masya-
rakat itu sajalah dari segi masyarakat, maka masyarakat
Islam yang sebenar-benarnya dapat tercapai.

5. Yakin bahwa hanya dengan setiap anggota Muhammadiyah
mau dan berani mengajak keluarganya sendiri, mengajak
tetangga kanan dan kirinya, hanya dengan itu sajalah
Muhammadiyah dapat encapai maksudnya.

6. Yakin bahwa hanya membiayai jalannya pimpinan Muham-
madiyah semaksimal mungkin oleh para anggotanya itu
sajalah, maka Muhammadiyah dapat berjalan baik dan
lancar dalam menuju maksud dan tujuannya.

7. Yakin bahwa hanya Muhammadiyah yang kuat itu sajalah
Islam di Indonesia sanggup membimbing dan memelihara
agama Islam yang dipeluk dan diakui oleh pada umumnya
bangsa Indonesia.

8. Yakin bahwa hanya melaksanakan Islam yang sebenar-
benarnya itu sajalah, maka Negara Republik Indonesia yang
ber-Pancasila ini dapat berhasil memperoleh keridhoan
Allah dan akan bahagia lahir dan abadi.

Dengan keyakinan-keyakinan seperti di atas maka anggota
Muhammadiyah wajib beragama bukan hanya mengerti dan
mahir dalam soal-soal agama Islam. Bukan hanya pandai
menerangkan, bukan hanya menarik kalau menerangkan, tetapi
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anggota Muhammadiyah wajib dapat menarik kepada orang-
orang lain, karena beragamanya, karena kepatuhan dan
ketaatannya kepada ajaran-ajaran Islam. Disamping itu anggota
Muhammadiyah wajib menyiar-nyiarkan Islamnya kepada
siapapun, terutama keluarganya dan tetangga kanan kirinya.

Adapun kalau anggota Muhammadiyah mengajak para
keluarga dan tetangga kanan Kirinya yang belum Muham-
madiyah, apalagi yang belum aktif Islamnya, tentu saja wajib
dengan hati-hati dengan bijaksana, dengan halus, dengan dada
yang lapang dan lebar. Jangan hanya membid’ah-bid’ahkan,
mensyirik-syirikkan, mengkafir-kafirkan, mencela semuanya,
menyakitkan hati orang lain sekehendak hatinya. Sudah tentu
tidak demikian. Pada saat mengajak, kalau yang diajak masih
takut dengan nama Muhammadiyah, tentu saja nama Muham-
madiyah pun dapat juga. Hanya saja pembinaan, memper-
kenalkan nama Muhammadiyah sedikit demi sedikit tentu saja
wajib dilakukan. Sekiranya masyarakat memahami bahwa
Muhammadiyah yang benar mengajak beragama Islam tanpa
mencari musuh, tanpa membina lawan. Demikianlah kalau
anggota Muhammadiyah mengajak orang lain. Tetapi dirinya
wajib beragama Islam dengan sungguh-sungguh dan benar-
benar.

Selain itu anggota Muhammadiyah wajib (dorongan
karena keinsyafan dan kesadarannya) mengorbankan tenaga,
fikiran dan hartanya untuk Muhammadiyah. Karena dengan
itulah Islam Yang sebenar-benarnya akan benar-benar hidup di
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negara Republik Indonesia dan dengan itulah Indonesia
mendapat ridha Allah Subhanahu Wata’ala.

Dengan ridha Allah sajalah Negara Republik Indonesia
menjadi negara yang subur, makmur, gemah ripah loh jinawi,
tukul kang satwa tinandur, murah kang sarwa tinuku. Baldatun
Thoyyibatun Wa-Robbun Ghafur.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Pak AR Jogja, 1970.
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MUQADDIMAH

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan nama Allah Maha Rahman, pengasih tak pilih
kasih selama di dunia, Maha Rahim, penyayang khusus kepada
mereka yang diridhai kelak di hari akherat.

Segala puji bagi Allah, Rabbul’alamin — rahman dan salam
semoga dikaruniakan kepada Nabi Penutup, Rasul Pamungkas,
Muhammad saw, kepada keluarganya, kepada para sahabatnya
dan seterusnya kepada mereka yang mengikuti, menegakkan,
memelihara dan meratakan akan Sunnahnya sampai hari
kiyamat, amin.

Buku “Pedoman Ketiga” ini diharapkan dapat diterima
oleh para anggota/keluarga Muhammadiyah sebagai kelanjutan
dari buku “Pedoman Kedua”.

Saya akan tetap bersyukur ke hadirat Allah swt. apabila
tulisan yang sederhana ini ada juga yang mau membaca,
selanjutnya mau mengamalkan dan memperluas.

Allah Maha Tahu dan Maha Kaya,

Allahummaghfirli waliwalidayya warhamhuma kama
rabbayani shaghiran.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Pak AR. Djokdja
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PEDOMAN
BAGI YANG AKAN MEMULAI

Walaupun umur Saudara sudah delapan belas tahun,
walaupun Saudara telah nyata-nyata sebagai seorang putra In-
donesia yang Muslim dan Mukmin, namun kalau Saudara belum
mengetahui benar-benar apa yang menjadi dasar dan tujuan
Muhammadiyah, saya nasehatkan lebih baik Saudara jangan
tergesa-gesa memajukan surat permintaan menjadi anggota
Muhammadiyah. Jangan! Jangan! Agar saudara tiada menyesal.

Mengapa demikian?

Menjadi anggota Muhammadiyah hanyalah berarti
menyediakan diri untuk dapat dan sanggup memikul berbagai-
bagai tugas dan kewajiban karena Allah.

Tugas dan kewajiban itu hanyalah dari dorongan dari rasa
kesadaran sebagai seorang Muslim yang benar-benar ingin
mengabdi dan berbakti kepada Allah semata-mata untuk
kemuliaan dan keluhuran Agama Islam (Agama Allah) di bumi
Indonesia, Negara yang sama-sama Kita cintai ini.

Muhammadiyah tidak memaksa!

Muhammadiyah tidak akan memaksa.

Karena Muhammadiyah menyadari bahwa mereka yang
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memasuki Muhammadiyah secara terpaksa, tidaklah akan ada
artinya. Anggota yang demikian tidak akan berguna bagi dirinya
dan tidak akan berguna pula bagi Muhammadiyah.

Anggota Muhammadiyah yang masuknya secara terpaksa,
anggota itu tak akan beramal untuk Muhammadiyah: mereka
akan banyak melanggar norma-norma Islam. Mereka akan
mendapatkan sorotan yang tidak baik dari masyarakat, dari
kalangan Muhammadiyah dan juga tentu Allah subhanahu
wata’ala.

Karena itu sekali lagi jangan Saudara tergesa-gesa
memasuki Muhammadiyah. Dan jangan sekali-kali Saudara
memasuki Muhammadiyah secara terpaksa.

Pelajarilah dahulu Muhammadiyah.

Pelajarilah Asas dan Tujuannya.

Pelajarilah Khittahnya.

Pelajarilah Anggaran Dasarnya

Pelajarilah Anggaran Rumah Tangganya

Pelajarilah Kepribadiannya

Dan jangan Saudara terpaksa.

Muhammadiyah tidak membujuk!

Subhanallah! Allahu Akbar!

Muhammadiyah bukan werek, Muhammadiyah bukan
tengkulak, Muhammadiyah bukan makelar, Muhammadiyah
bukan verkoper, Muhammadiyah bukan tukang calo!

Muhammadiyah mengetahui dengan sungguh-sungguh
bahwa menjadi warga Muhammadiyah bukan ringan. Dia akan
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memikul beberapa beban, memikul beberapa kewajiban,
memikul beberapa tugas. Kewajiban dan tugas karena Allah.

Kalau yang kuat, mereka akan beramal dalam
Muhammadiyah dengan kekuatannya.

Kalau yang kaya, akan beramal dengan kekayaannya.

Kalau yang alim, berilmu, Kyai, Alim Ulama, Sarjana
akan beramal dengan ilmunya.

Kalau yang berpangkat dan berkuasa, mereka akan
beramal untuk Islam dalam Muhammadiyah dengan pangkat
dan kekuasaannya.

Apakah anggota-anggota Muhammadiyah yang demikian
itu dapat dicari dengan bujukan? Dengan janji-janji? Dengan
rayu-rayu dan cumbu-cumbu?

Tidak Saudara! Itu hanyalah terdapat bagi mereka yang
memasuki Muhammadiyah dengan pengertian dan kesadaran.

Lalu bagaimana?

Kalau Saudara ingin juga memasuki Muhammadiyah,
padahal Saudara hanya tertarik oleh Rumah Sakitnya, tertarik
Panti Asuhan Yatimnya, tertarik dengan Sekolah-sekolahnya,
tertarik gerakan Fitrahnya, tertarik gerakan Qurbannya, tertarik
gerakan Pemudanya, tertarik gerakan Mahasiswanya, tertarik
gerakan Pelajarnya, tertarik ‘Aisyiyahnya, tertarik Nasyiatul
Aisyiyahnya, tertarik Pecak Silatnya, tertarik gerakan Ulama-
ulama’nya, tertarik Seniman-Budayawannya, tertarik
Drumbandnya, dan lain-lain usaha Muhammadiyah, kalau baru
tertarik dengan yang demikian, saya nasehatkan lebih baik:
Jangan tergesa-gesa masuk!
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Lalu bagaimana?

Lebih baik ikutilah dahulu pengajian-pengajian
Muhammadiyah. Ikutilah lebih dahulu uraian-uraian dari
Muballigh/Muballighat Muhammadiyabh, ikutilah lebih dahulu
ceramah-ceramah Muhammadiyah, atau coba bicara-bicaralah
lebih dahulu dengan Pemimpin-pemimpin Muhammadiyah.
Dimana ada kesempatan, bertanyalah, berdekatlah,
berdiskusilah, bertukar pikiranlah! Jangan terus tunduk, jangan
terus menyerah. Debatlah, debatlah, dan .....

Jangan tergesa-gesa masuk!
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PEDOMAN
MENDIRIKAN RANTING

Kalau Saudara telah memahami benar-benar tentang apa,
siapa dan bagaimana Muhammadiyah, tentang asas, tujuan,
khittah, Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga,
Mugoddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah dan
Kepribadiannya, saya kira Saudara tentu sudah tidak ragu-ragu
lagi memasuki Muhammadiyah.

Kalau Saudara sudah tidak menyesal memasuki
Muhammadiyah, tentu Saudara akan bergembira dan puas
memasuki Muhammadiyah. Dan dengan demikian tentu Saudara
akan berasa senang, berjuang dalam Muhammadiyah dengan
uang, ilmu dan tenaga Saudara. Karena Saudara menyadari,
walaupun lahirnya untuk Muhammadiyah, tetapi pada
hakekatnya itu adalah untuk Allah semata-mata, muhlisina
lahuddin. Bukan untuk lain-lainnya.

Kalau sudah demikian, dengan tidak usah didesak-desak,
tak usah dikejar-kejar, Saudara tentu berkeinginan dan
berkemauan untuk menyebarkan, meratakan, meluaskan
Muhammadiyah dimana saja Saudara berada.

Inginkah Saudara mendirikan Ranting?
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Tentu. Sebab itu dorongan kesadaran Saudara.

Lalu, bagaimana caranya?

Dimana Saudara berada, mula-mula kenalkanlah diri
Saudara dengan para tetangga Saudara.

Bila Saudara telah berkenalan dengan tetangga kanan Kiri
Saudara, ajaklah mereka mengadakan pengajian. Bila mungkin
seminggu sekali, sekurang-kurangnya sebulan sekali. Kalau
kira-kira sudah dapat, bawalah nama Muhammadiyah. Tapi
kalau belum dapat, boleh juga untuk sementara tak usah Saudara
membawa nama Muhammadiyah.

Pada masa-masa permulaan, bawalah hal-hal yang ada
persamaan dengan masyarakat sekitar Saudara itu. Yang pokok
masukkanlah Tauhid lebih dahulu. Itulah yang terpenting.
Berikanlah Tauhid yang murni, yang tidak bercampurkan dengan
khurafat dan tahayul-tahayul yang bermacam-macam itu.
Semua itu dengan cara bijaksana.

Ajaklah mereka itu kepada akhlak yang luhur, budi pekerti
yang mulia dalam melaksanakan hidup berteman, berkenalan,
berhandai taulan, bertetangga, berkampung, bermasyarakat.

Anggota masyarakat yang terdiri dari yang kuasa, yang
kaya, yang miskin, yang majikan, yang buruh, yang pandai,
yang bodoh, yang kuat, yang lemah, yang besar, yang kecil,
semuanya itu dapat berguna bagi masyarakat, asal dapat
menetapi kedudukan dan kewajibannya masing-masing, saling
menghormati, saling menghargai, saling mengakui kelemahan
diri sendiri, saling mengakui kelebihan yang lainnya. Islam
hendaklah menjiwai masyarakat yang demikian itu. Islam yang
menuntun masyarakat untuk saling mengenal. Juga, Islam
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hendaklah menjiwai masyarakat yang demikian itu, untuk tidak
saling memeras, saling menganiaya, saling mengeksploitasi.

Kalau mereka, para tetangga Saudara-saudara itu, sudah
dapat menerima yang demikian itu, saya kira mereka tentu sudah
tidak lagi keberatan Saudara ajak kepada Muhammadiyah.

Tetapi kalau mereka itu belum mau, maka mulailah dengan
mengadakan pengajian anak-anak. Kumpulkanlah anak-anak
mereka, para tetangga itu. Ajarilah mengaji! Sekali-sekali
bermain-main, sekali-sekali bernyanyi, berlagu, bergasidah.
Sekali-sekali adakanlah perlombaan bagi anak-anak mereka,
para tetangga itu.

Insya Allah, hal itu akan menarik mereka, para tetangga
Saudara. Dan kalau mereka itu sudah ada simpati kepada usaha
Saudara yang demikian, barulah Saudara mulai menjangkau
para orang tua, tetangga Saudara itu. Insya Allah akan
diterimalah Saudara oleh mereka.

Apabila usaha-usaha rintisan itu telah berhasil, ajaklah
para tetangga itu saling tandang, saling menolong pada saat-
saat ada tetangga yang melahirkan, juga pada saat-saat ada
tetangga yang sakit, terutama pada saat-saat tetangga menderita
kematian.

Cobalah bimbing mereka pada usaha-usaha kerukunan
yang dipujikan oleh Agama. Usaha-usaha gotong royong,
tabungan bersama, peternakan bersama, perkebunan bersama
dan sebagainya. Jelaskanlah kepada mereka bahwa usaha-usaha
kemasyarakatan semacam itulah yang namanya dijiwai oleh
Islam. Itulah ajaran-ajaran Islam yang selama ini belum pernah
mereka ketahui, karena selama itu belum pernah ada yang
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mengajarkan kepada mereka.

Apabila yang demikian sudah mereka terima, maka
barulah Saudara berhubungan dengan Cabang yang berdekatan,
agar kelompok pengajian yang Saudara gerakkan itu dapat
dilantik sebagai Ranting. Hal itu tentu saja setelah para tetangga
Saudara itu sudah mau masuk menjadi anggota Muhammadiyah.

Mula-mula tentu Saudara sendirilah yang menjadi ketua
Ranting. Tetapi andaikata ada orang lain yang Saudara pikir
lebih bermanfaat, maka Saudara tak perlu menjadi ketua.
Cukuplah Saudara membimbing saja.

Biarlah mereka itu saja memimpin, hingga mereka dapat
merasakan kemajuan sendiri. Dari mereka dan untuk mereka.
Pada akhirnya, ajaklah beramal dalam persyarikatan
Muhammadiyah untuk keluhuran dan tegaknya Kalimah Al-
lah. Demikianlah ancar-ancar pedoman mendirikan Ranting
Muhammadiyah.

Untuk mendirikan Ranting Muhammadiyah dapatlah
dengan sepuluh, duapuluh, ataupun tiga puuh orang yang mau
dengan kesadaran menjadi anggota.

Apabila telah terkumpul, umpamanya sudah ada sampai
dua puluh lima orang anggota Muhammadiyah, dapatlah
tersusun Ranting Muhammadiyah.

Pengurus Ranting terdiri dari : seorang ketua Pimpinan
Ranting, seorang wakil ketua, seorang sekretaris, seorang
sekretaris dua, seorang bendahara dan lainnya menjadi anggota
Ranting
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JAMAAH ANGGOTA
MUHAMMADIYAH

Kalau ada Ranting Muhammadiyah yang mempunyai
berpuluh-puluh anggota, maka untuk ketertiban Muhammadiyah
anggota-anggota itu perlu dikelompok-kelompokkan. Setiap
kelompok dinamakan satu Jamaah yang dituai oleh seorang tua-
tua Muhammadiyah, dinamakan Bapak/Ibu Jamaah.

Bapak Jamaah dipilih oleh para anggota dalam
kelompoknya. Bapak/Ibu Jamaah sebagai tua-tua kekeluargaan
dalam Jamaah itu. Jamaah bukan kelanjutan struktur organisasi.

Jamaah anggota Muhammadiyah dimaksudkan untuk
memelihara kekeluargaan kedalam dan keluar. Kedalam artinya
sesama anggota Muhammadiyah, adapun keluar berarti
kekeluargaan dengan sesama umat Islam yang bertetangga
ataupun juga dengan yang belum Islam sekalipun.
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PEDOMAN
BAPAK/IBU JAMAAH

Membimbing anggota Jamaah dalam hal-hal:
Silaturrahmi dengan sesama anggota juga dengan yang
belum menjadi anggota.

Melawat (menjenguk) yang sakit baik kedalam maupun
keluar.

Menggerakkan/mengatur membawa buah tangan bagi yang
sakit.

Melawat (takziyah) keluarga yang kematian, kedalam para
anggota terutama di luar anggota.
Menggerakkan/mengatur bantuan-bantuan yang perlu bagi
yang kematian. Kain kafan dan rangkaian-rangkaian yang
diperintahkan agama sambil menghilangkan sedikit demi
sedikit sampai bersih hal-hal yang tidak diperintahkan oleh
Agama, juga termasuk yang tidak dikerjakan oleh
Rasulullah Saw.

Menggerakkan anggota-anggotanya untuk menshalatkan
jenazah bagi yang meninggal. Anggota-anggota jamaah
janganlah dibiarkan beromong-omong, lebih-lebih
bergurau-gurau, pada tempat keluarga yang kematian. Juga
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jangan dibiarkan anggota Jamaah memandang begitu sangat
ringan untuk tidak menshalatkan jenazah kepada yang
meninggal. Janganlah menshalatkan jenazah hanya
dibebankan kepada Pak Lebai/Kaum/Kayim/Modin saja,
sementara lainnya hanya duduk-duduk, hanya omong-
omong, hanya bicara-bicara, seolah-olah yang bertugas
menshalatkan jenazah itu hanya Lebai saja.
Menggerakkan shalat Jamaah fardhu yang lima waktu itu.
Shubuh, Dhuhur, Ashar, Maghrib, dan Isya’, dimana
biasanya orang-orang tidak banyak bepergian. Bila dapat,
dirikan langgar atau surau atau musholla. Atau sekurang-
kurangnya meminjam salah satu rumah yang agak besar
dari anggota Jamaah itu. Adalah diantara ciri-ciri khas
anggota Muhammadiyah, apabila dalam sesuatu tempat
telah ada dua tiga rumah/keluarga, tentu mendirikan shalat
berjamaah pada salah satu rumah dengan mengajak yang
lain-lain. Kalau ajakan itu berhasil, maka dipikirkanlah
untuk mendirikan langgar umum/musholla/surau.

Kalau diantara keluara Jamaah itu ada yang miskin, ada
yang belum beristeri atau belum bersuami padahal sudah
waktunya, ada yang rumahnya sudah sangat perlu
diperhatikan untuk diperbaiki, ada yang sakit dan perlu
beropname di rumah sakit, padahal dia tak mampu, maka
hal yang demikian itu, Bapak/Ibu Jamaah supaya dapat
memikirkannya. Bila dalam Jamaah itu tak terangkat, maka
dapatlah Bapak/lbu Jamaah itu menghubungkan dengan
Jamaah lainnya ataupun anggota-anggota Muhammadiyah
yang kaya/kecukupan. Bapak/lbu Jamaah mempunyai
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kewajiban untuk memperhatikan kehidupan para anggota
Muhammadiyah di lingkungannya, lahir dan batin, jasmani
rohani, materiil dan spirituil.
Bapak/lbu Jamaah mempunyai pula kewajiban
menyampaikan keluh kesah, sambat sebut dari para anggota
Muhammadiyah yang di lingkungan Jamaahnya kepada
pengurus Ranting maupun Pimpinan Cabang, sesudah
ditampung oleh Bapak/Ibu Jamaah.
Bapak/Ibu Jamaah juga menjadi perantara untuk
menyampaikan soal-soal administrasi Muhammadiyah
secara timbal balik. Dari anggota ke Pengurus/Pimpinan,
maupun dari Pimpinan/Pengurus ke anggota di
lingkungannya. Penarikan/pembayaran iuran organisasi,
derma, sokongan dan juga suratOsurat undangan atau
blangko isian yang diisi oleh anggota serta dikembalikan
kepada Pengurus/Pimpinan, dan sebagainya.
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PEDOMAN KHITANAN

Menurut agama Islam yang telah dicontohkan oleh
Rasulullah Saw. khitan itu adalah Sunnah Rasulullah saw. yang
dinalurikan sejak dari Nabi Ibrahim Chalilullah a.s., baik itu
anak laki-laki maupun anak wanita. Sebaik-baiknya khitan itu
diselenggarakan dengan diam-diam tak usah dengan ramai-
ramai.

Di Indonesia, khitan itu dinamakan Sunnat Rasul. Di tanah
Jawa pada umumnya, khitan itu dinamakan “Islam”, kalau di
pelosok-pelosok “diselamkan”. “Kami mau mengkhitankan anak
kami”, untuk di Jawa diucapkan: “Kami mau meng-Islamkan
anak kami”.

Di masa-masa sebelum Muhammadiyah berdiri, khitanan
itu merupakan perhelatan besar-besaran. Sebelum dikhitan anak
itu dinaikkan kuda, diarak-arak keliling kampung dengan rebana
dan lain-lainnya.

Sanak keluarga, handai taulan, tetangga pun berdatangan
dengan membawa sumbangan-sumbangan tertentu. Kalau tak
punya uang pun memerlukan berhutang kesana kemari. Kadang-
kadangpun orang menyewakan sawahnya, menjual anak padi,
tanamannya yang belum tentu, menanam pohon buah-buahan
yang baru berbunga, sudah diborongkan.
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Demikianlah, orang mengada-adakan, baik yang
menyelenggarakan perhelatannya maupun yang diundang yang
akan ikut serta menyumbangkan. Banyak orang jatuh miskin
melarat hanya karena perhelatan-perhelatan semacam itu.

Muhammadiyah menggerakkan soal khitanan jangan
dibesar-besarkan oleh perorangan.

Muhammadiyah mengadakan khitanan bersama. Biaya
sengaja dimurahkan. Bagi yang kurang mampu dikurangi lagi.
Bagi yang yatim atau yang tidak mampu digratiskan sama sekali.
Pakaian/baju dan kain seragam dari Panitia Khitanan. Biaya
untuk Tukang (Mantri) Sunat ditanggung oleh Panitia.

Oleh karena itu, bagi anggota Muhammadiyah yang benar-
benar menyadari, janganlah hendaknya mengadakan khitanan
saja sampai besar-besaran. Berapa biaya yang banyak-banyak
dikeluarkannya, baiklah disumbangkan kepada panitia pendirian
sekolah, masjid, langgar/musholla, surau, rumah sakit, BKIA,
dan sebagainya yang manfaatnya sudah jelas. Tentu tidak akan
tercela bagi Allah.

Anggota Muhammadiyah janganlah menjadi pelopor or-
ang-orang yang hanya mencari “wah” dari masyarakat dengan
jalan perhelatan-perhelatan semacam itu. Allah tidak suka
kepada mereka yang mentabdzirkan harta bendanya, apalagi
hanya untuk mencari “wah” - Wah hebat - Wah, jamuannya
nyaman. Wah, khitanan di rumah Fulan bukan main, tamu-
tamunya jendral-jendral, tamu-tamunya menteri-menteri,
tamunya semuanya bermobil. Wah, banyak mendapatkan
sumbangan.
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Demikianlah! Anggota Muhammadiyah yang sadar dan
tahu asas, tujuan, kepribadian Muhammadiyah tentu takkan

berbuat demikian, mentabdzirkan harta bendanya untuk mencari
“Wah”.
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PEDOMAN PERKAWINAN

Kalau Saudara anggota Muhammadiyah telah mempunyai
anak yang sudah masanya, sudah dewasa, hendaklah selekasnya
diusahakan untuk dapat dinikahkan.

Di kalangan kita bangsa Indonesia, orang yang mempunyai
anak perempuan merasa malu kalau menghendaki dengan
seseorang yang mempunyai anak laki-laki minta dikawinkan
anaknya itu. Sehingga karena perasaan malu itu, kadang-kadang
dikorbankanlah anak-anak perempuannya itu sampai-sampai
menjadi gadis-gadis tua, yang hal itu tentulah tidak dibenarkan
oleh Agama.

Berhubung dengan hal yang demikian itu di dalam
Muhammadiyah supaya diadakan badan yang khusus mengurusi
soal perkawinan tersebut. Yang penting menghubungkan antara
seorang anggota dengan anggota yang lain yang sama-sama
mempunyai kepentingan.

Nama badan itu resminya ialah: “Badan Perbaikan
Perkawinan (BPP), yang anggotanya terdiri dari : seorang ketua,
seorang wakil ketua satu, seorang wakil ketua dua, seorang
sekretaris satu, seorang sekretaris dua, seorang bendahara, dan
tiga orang anggota.

Untuk membentuk Badan tersebut diperlukan anggota-
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anggota Muhammadiyah yang mempunyai akhlak yang baik,
antara lain:
1. Mempunyai watak “orang tua”, artinya memikirkan dan
memprihatinkan yang diurus dan yang memerlukan diurus
dengan rasa kasih sayang.
Mempunyai watak “dapat dipercaya”
Mempunyai watak “teguh memegang rahasia”
Mempunyai watak “suka membahagiakan orang lain”
Untuk tidak menimbulkan penyesatan kelak dikemudian
hari, maka hendaklah kuat mempunyai rasa “ikhlas karena
Allah” dalam segala tindakan dan usaha-usahanya.

abkown

Badan ini hendaklah (walaupun bekerjanya tidak secara
organisatoris) diberi tugas atau diberi wewenang untuk
memberikan penerangan pada pengajian-pengajian anggota
Muhammadiyah tentang serba-serbi atau seluk-beluk
perkawinan secara Islam atas dasar-dasar yang benar dan wajar.

Perkawinan harus digembirakan. Perkawinan harus
dimudahkan. Perhelatan perkawinan disederhanakan Kebiasaan-
kebiasaan yang memberatkan harus hilang.

Memberikan pengertian kewajiban dan tugas-tugas suami
isteri di kalangan pemuda-pemudi kita dengan baik, teratur,
sistematis, serius, ringan dan tidak menimbulkan ketakutan
kawin bagi pemuda-pemudi, sambil menghilangkan kebuda-
yaan-kebudayaan Barat yang telah banyak masuk di kalangan
keluarga kita yang banyak merusak norma-norma Islam.

Memberikan pengertian dan kesadaran kepada orang-
orang tua dari keluarga Muhammadiyah untuk mengutamakan
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memikirkan kebahagiaan putra-putrinya dan bukan hanya untuk
kepuasan para orang-orang tua sendiri atau bukan untuk sekedar
kepuasan dan sekedar mempertahankan prestise dan standing
(kedudukan) para orang tua.

Memberikan pengertian dan menyadarkan baik kepada
pihak orang tua maupun pemuda-pemudi, bahwa Perkawinan
dalam Islam, wajiblah didasarkan berbakti/beribadah kepada
Allah dan untuk kelangsungan keturunan yang diharapkan akan
meneruskan perjuangan Islam. Jadi bukan sekedar menuruti
kebiasaan dan kelumrahan orang hidup dan lebih-lebih bukan
karena menuruti hawa nafsu. Dengan niat demikian, maka akan
terasa ringanlah dalam meninggalkan hal-hal yang bertentangan
dengan Agama, atau hal-hal yang sesungguhnya tidak perlu
dibesar-besarkan atau diada-adakan, hanya karena menuruti
hawa nafsu dan keinginan semata-mata.

Mudah-mudahan perkawinan yang diselenggarakan dalam
lingkungan keluarga Muhammadiyah, merupakan perkawinan
yang diberkati oleh Allah SWT.
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HAL-HAL YANG PERLU
MENDAPAT PERHATIAN

Mempermudah perundingan antara besan/calon besan.
Jangan dengan upacara yang kaku, ketat dan tradisionil.
Mahar, dipermudah.

Mementingkan Agama dan Akhlak

Upacara pelaksanaan perkawinan sederhana, walaupun
meriah

Walimah cukup sederhana

Walimah jangan meninggalkan tetangga yang dhuafa (fa-
kir, miskin, yatim, dan sebagainya), jangan hanya
mementingkan yang kaya-kaya atau berpangkat tanpa
mengingati para dhuafa

Pakaian pengantin jangan meninggalkan norma-norma
Agama, seperti kurang menutup aurat, dan sebagainya
Pengaturan bagi yang merayakan walimah pun perlu dijaga
dari batas-batas agama. Tidak campur antara pria dan
wanita, tidak ada orkes-orkes atau band-band yang
bertentangan dengan kepribadian-kepribadian Islam baik
lagu-lagunya maupun pelaku-pelakunya, biduan-
biduannya, janganlah lepas dari ajaran-ajaran Agama.
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pEDOMAN CALON
PENGANTIN/MEMPELAI
PUTRA-PUTRI

Bagi calon-calon pengantin/mempelai, putra-putri dari

keluarga Muhammadiyah, hendaknya:

1.

Bertagwa kepada Allah Yang Maha Esa. Taqwallah,
hendaknya benar-benar dijadikan dasar bagi pemuda-
pemudi yang telah berniat dan berminat untuk menegakkan
rumah tangga bahagia menurut tuntunan Islam yang telah
dicontohkan dan difatwakan oleh Nabi Muhammad saw.

Pemuda Muhammadiyah yang memilih atau mencari-cari
calon isterinya dan pemudi Nasyiatul Aisyiyah yang
membanding-bandingkan dan menimbang-nimbangkan
lamaran yang diterimanya, hendaklah didasarkan
pilihannya atau penerimaannya pemudi atau pemuda yang
bertagwa kepada Allah benar-benar. Beragama Islam
benar-benar. Artinya menjalankan agama Islam itu dengan
sungguh-sungguh. Syahadat kepercayaannya, sholat yang
lima waktu hendaklah sudah dikerjakan, puasa Ramadhan
hendaklah sudah biasa baginya. Zakatpun telah dikeluarkan
kalau ia pemuda/pemudi yang kaya. Syukur kalau sudah
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mengerjakan ibadah haji. Berakhlak luhur/mulia.
Sesuai dengan zaman dan keperluannya diusahakan yang
mempunyai akhlak perjuangan/bermental tinggi.
Sesuai dengan ide-ide yang kita tegakkan dan kita
perjuangkan hendaklah pemuda/pemudi itu yang
mempunyai jiwa dakwah. Beruang, berpangkat, bernasab,
tampan, adalah sekunder setelah akhlak dan agama kita
utamakan.
Bertunangan, bertukar cincin dan sebagainya, boleh-boleh
saja asal saja tidak melanggar norma-norma Agama.
Pemuda-pemudi Muhammadiyah yang akan bertunangan
dan akan bertukar cincin wajiblah mengetahui bahwa
“seseorang pria” selama bukan “dengan wanita”
muhrimnya atau isterinya yang telah dinikah adalah “tetap
haram berduaan”, haram berpegang-pegangan, haram naik
becak berdua, naik mobil berdua, naik kapal terbang berdua
dan lebih haram lagi kalau sampai plesir berdua ke daerah-
daerah dingin, seperti ke Kaliurang, Kopeng,
Tawangmangu, Puncak, Brastagi, Malino, dan sebagainya,
lalu bermalam berdua di hotel. Haram. Sungguh hal itu
tidak pantas sekali bagi pemuda-pemudi keluarga
Muhammadiyah, meskipun telah bertunangan atau bertukar
cincin. Walaupun mahasiswa, tetap haram.
Kalau seorang Pemuda Muhammadiyah telah direncanakan
untuk kawin dengan seorang pemudi NA, maka hendaklah
mulai berhati-hati. Akhlak mulai diusahakan bertambah
baik. Shalatnya wajib diusahakan bertambah baik.
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Hubungan pergaulan dengan pemudi-pemudi lainnya
haruslah mulai dikurangi. Bergurau-guraunya harus
dikurangi. Ketawa-ketawanya, senyum-senyumnya, hilir
mudiknya bersama-sama dengan pemudi-pemudi lain wajib
dikurangi, syukur mulai dielakkan untuk tidak
menimbulkan salah paham.
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KEWAJIBAN SUAMI ISTERI

Pemuda-pemudi dari keluarga kalangan Muhammadiyah

yang berniat mau menegakkan rumah tangga bahagia setelah
pernikahan dilaksanakan, maka:

1.

Kedua-duanya berniat karena Allah, atas dasar ibadah
kepada Allah. Untuk menjaga dari perbuatan terkutuk
menurut petunjuk Islam agama Allah, ialah zina.

Saling cinta mencintai atas dasar akhlak dan beragamanya
masing-masing. Dengan keyakinan bahwa rumah tangga
yang ditegakkan oleh suami isteri yang taat patuh beragama
dan berakhlak menurut petunjuk Allah, niscaya rumah
tangga itu akan mendapatkan tuangan dan limpahan
rahmat, barokah nikmat dan taufig dari Allah. Rumah
tangga itu akan senantiasa aman damai sentosa. Kesukaran-
kesukaran akan teratasi. Kusut dan selisih akan jernih.
Silang sengketa akan beres. Musyawarah akan selalu
menonjol dan bukan dikalahkan oleh saling tuduh-menuduh,
masing-masing mencari benarnya dan menangnya sendiri-
sendiri. Demikianlah, karena Rumah Tangga itu senantiasa
diliputi, dinaungi, oleh sayap-sayap malaikat rahmat.
Suami akan selalu senang dan gembira memberikan
perlindungan, pengayoman kepada sang isteri. Puas, karena
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telah dapat menyenang-nyenangkan, menggembirakan,
meringankan, menyelamatkan, membahagiakan kepada
sang isteri yang telah dengan segala ketulusannya
dicintainya itu.

Isteripun akan senang dan gembira karena telah dapat
mewujudkan kebaktian pengabdian, pengorbanan kepada
sang suami yang sangat dicintainya. Dilayaninya suaminya
dengan baik, bukan karena mengharapkan dibelikan gelang
dan kalung. Diaturnya rumah tangganya, sehingga menjadi
bersih, rapih, teratur, harmonis, bukan untuk mendapatkan
pujian dan sanjungan suaminya, melainkan karena
menyadari perintah Rasulullah saw. bahwa isteri
mempunyai kewajiban, mempunyai tugas untuk menjaga,
mengatur, memelihara rumah tangga suaminya.
Kedua-duanya menyadari bahwa fungsi pelindung,
pengayom, penanggung, penjamin, pengrengkuh, tidaklah
lebih tinggi atau lebih luhur dari pada fungsi berbakti, setia,
menyerah dari masing-masing suami dan isteri. Kedua-
duanya menyadari bahwa perbedaan fungsi, kedudukan dan
kewajibannya masing-masing itu, disebabkan oleh berbeda-
bedanya atau berlainannya khilgah kejadiannya, fisik,
jasmani juga ruhaninya masing-masing. Mereka yang
beriman tidaklah akan saling iri, saling dengki, saling hasud,
bahkan bertambah kagum atas kekuasaan dan keagungan
Allah, hingga mendorong bertambah syukurnya kepada
Allah. Sedang kalau ada kesulitan-kesulitan yang melanda
maka kedua-duanya pun sama-sama mendekatkan diri
kehadirat Allah, mengadu, mengaduh, meratap kepada
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Allah dengan sepenuh keyakinannya, akan pastinya
datangnya pertolongan dan penyelesaian dari Allah Swt.
tanpa ragu-ragu.

Demikianlah rumah tangga bahagia yang dibina oleh suami
isteri Pemuda-Pemudia kalangan keluarga Muhammadiyah yang
bertagwa kepada Allah sebagai bekalnya, sebab mematuhi
perintah Allah. “Berbekallah kamu, sesungguhnya sebaik-baik
bekal itu adalah bertagwa kepada Allah Swt.”
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?ENGERTIAN TERHADAP
PEDOMAN INI

Pedoman ini hanyalah untuk ancer-ancer.

Para anggota Muhammadiyah, seperti yang sudah-sudah
yang mempergunakan Pedoman ini, janganlah mencukupkan
dengan ini saja. Melainkan melihatlah kepada ayat-ayat Allah
yang ada dalam Kitab Al-Qur’an dan lihat pulalah Hadis-hadis
yang sahih sekurang-kurangnya yang terdapat dalam Bukhari
dan Muslim.

Ketua-ketua Cabang, para Ustadz, para Muallim, Para
Kyai, kalau menerangkan Rangkaian Pedoman Anggota ini
hendaklah disertai dalil-dalil tersebut. Jangan mencukupkan
Pedoman ini saja.

Kitab-kitab Keputusan Majelis Tarjih adalah besar sekali
faedahnya untuk dihubungkan dengan Pedoman Anggota ini.

Hal itu agar amal-amal keluarga Muhammadiyah tidak
menyeleweng atau menyimpang dari Al-Qur’an dan Sunnah
Rasul SAW.
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PEDOMAN SHALAT

Sebagai anggota Muhammadiyah yang sudah

mempunyai kartu anggota yang bernomor baku dari Buku Induk
di Kantor Pimpinan Pusat, maka kalau Saudara mengerjakan
shalat:

1.

Berwudhulah dengan tertib seperti yang dituntunkan oleh
Nabi. Tuntunan bagaimana cara Nabi Muhammad
Rasulullah Saw. berwudhu dapat dilihat pada ayat-ayat
Al-Qur’an dan Hadis-hadis Rasulullah yang telah
dikumpulkan dan dihimpun dalam Kitabut Thoharah
keputusan Majelis Tarjih.

Setelah selesai, berpakaianlah yang bersih, yang pantas,
yang teratur dan tertib. Ingatlah bahwa shalat berarti
menyembah kepada Allah Subhanahu Wata’ala.
Walaupun aurat kaum laki-laki itu asal tertutup dari atas
pusat sampai bawah lutut, tetapi keluarga Muhammadiyah
janganlah berbuat seperti itu. Berkainlah yang bersih,
teratur, dan berikat pinggang. Berbajulah teratur, pantas,
buah baju semuanya dikenakan secara rajin tertib. Saku-
sakunya diperiksa, kalau-kalau ada isinya yang kira-kira
jatuh, atau kalau-kalau dibuat sujud dapat berbunyi,
tinggalkanlah dahulu. Tutup-tutup saku ditutupkan.



Mengenal & Menjadi

Muvhammadiyah 91
Pakailah tutup kepala yang tertib, teratur. Jangan hanya
dengan sapu tangan, atau handuk yang dibelit-belitkan, atau
bertopi pet yang petnya diletakkan di belakang. Kalau
memang tidak bertutup kepala seperti kopiah, peci, maka
sisirlah rambut itu dengan baik.
Jangan berpaham: kotor biarlah, tidak mengapa, berbau
apak biarlah tidak mengapa, berbau peluh/keringat tidak
mengapa, asal suci. Jangan berpaham: Tidak berbaju tidak
mengapa, asal sudah menutupi aurat. Toh shalatnya sudah
sah. Jadikanlah ciri khas, asal anggota Muhammadiyah,
pakaian shalatnya rajin teratur, tidak semau-maunya. Atau
sebaliknya. Kalau ada orang shalat, pakaiannya teratur,
tertib, tidak kotor, tidak berbau apak, tandanya kalau itu
anggota Muhammadiyah.
Kalau Saudara mengerjakan shalat fardhu, Shububh,
Dhuhur, Ashar, dan Isya, biasakanlah dengan jamaah.
Kalau tidak ada halangan perlukanlah dan biasakanlah di
masjid atau di surau/langgar/musholla. Kalaupun di rumah,
usahakanlah jamaah dengan anggota keluarga, anak-anak
dan isteri. Sebagai anggota Muhammadiyah, janganlah
memandang ringan terhadap shalat jamaah. Kalau ada or-
ang shalat fardhu sendirian di rumahnya, kemudian datang
di masjid, orang-orang sedang shalat jamaah, oleh Nabi
orang tersebut disuruh turut berjamaah. Pada suatu ketika,
Rasulullah melihat ada orang shalat fardhu sendirian di
masjid, maka Rasulullah memerintahkan kepada salah
seorang yang ada di situ supaya makmum. Walaupun yang
diperintah itu menyatakan telah shalat.
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Demikianlah, Rasulullah Saw. menghasung sekali agar tiap-
tiap shalat fardhu dikerjakan dengan jamaah. Adalah ku-
rang sepantasnya kalau ada anggota Muhammadiyah yang
telah berkartu anggota, suka shalat fardhu sendirian.
Jadikanlah salah satu ciri khas, anggota Muhammadiyah
kesukaannya berjamaah walaupun di rumah sendiri,
walaupun hanya dengan dua tiga orang, walaupun dalam
bepergian sekalipun.
Kalau Saudara menjadi imam, jadilah imam yang baik yang
tertib yang dapat menimbulkan kebaikan dan ketertiban
bagi para makmum. Takbir Saudara hendaklah dapat
didengar oleh seluruh makmum. Jangan terlalu panjang
bacaan-bacaannya, tetapi juga jangan terlalu cepat.
Perhatikanlah barisan makmum, kalau belum merapat,
belum rata, hendaklah Saudara ingatkan supaya rata dan
rapat. Karena demikianlah Rasulullah Saw. berbuat yang
perlu selalu kita contoh.
Pada saat-saat Saudara sedang mengimami, tiba-tiba ada
hal-hal yang mengharuskan Saudara dapat mempercepat
shalat Saudara, percepatlah. Bagaimanapun Saudara
mempercepat, tidak berarti menghilangkan tuma’ninah
shalat Saudara.
Kalau Saudara menjadi makmum, jadilah makmum yang
baik yang tertib yang teratur dan rapih. Kalau Saudara
membaca bacaan-bacaan, janganlah bacaan itu menjadi
tasywisy (mengacaukan) kepada makmum, yang ada di
kanan kiri Saudara, yang ada di belakang Saudara dan di
muka Saudara. Cukuplah bacaan Saudara sebagai
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makmum dapat Saudara mengerti sendiri. Walaupun huruf
gof, huruf sin, syin, dlod, tak usahlah harus Saudara
perdengarkan kepada yang di kanan Kiri Saudara.

Ruku’, sujud, i’tidal serta berdiri Saudara hendaklah jangan
bersama-sama imam. Apalagi sampai mendahului, jangan
sekali-sekali. Rasulullah menyabdakan: orang yang
mendahului imam, kepadanya akan diganti dengan kepala
khimar.

Untuk itu kalau Saudara makmum janganlah Saudara
bergerak ruku’, i’tidal, sujud, bangun sujud, dan
sebagainya, kecuali setelah mendengar suku kata terakhir
dari takbir intigal atau tasmi’ (Allahu akbar, pada “bar”,
sami’allahu liman hamidah, pada “dah”). Dengan
demikian Saudara selama-lamanya tidak akan bersama-
sama apalagi mendahului imam. Ingatlah bahwa imam
untuk diikuti, bukan dibersama-samai, lebih-lebih lagi
didahului. Marilah kita jadikan ciri khas jamaah selamanya
keluarga Muhammadiyah hendaklah di mana-mana
demikian. Bukan hanya jamaah di Kantor PP
Muhammadiyah, di masjid Wirobrajan, Danunegaran, di
Kota Banjarmasin, dan bukan hanya di Aceh saja. Tetapi
hendaklah kita jadikan ciri khasnya jamaah keluarga
Muhammadiyah di mana saja. Usahakanlah benar-benar,
kerajinan jamaah ini dimana saja Saudara ada. Di sekolah
yang Saudara mengajar, di musyawarah-musyawarah yang
kebetulan Saudara mendatangi, di pengajian-pengajian
yang kebetulan Saudara diminta mengajar. Kalau bacaan
Saudara sebagai makmum jangan tasywisy, maka takbir
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Saudara sendiripun jangan sama keras/kuat atau melebihi
keras/kuatnya takbir imam.

Saudara sebagai makmum, janganlah salam dahulu,
sebelum imam selesai salam yang kedua. Karena itu kalau
Saudara menjadi imam maka kuatkanlah salam Saudara
baik yang pertama maupun salam yang kedua.
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?EDOMAN SESUDAH
SHALAT

Kalau Saudara anggota Muhammadiyah, setelah selesai
shalat, artinya setelah membaca salam kedua, maka duduklah
yang tenang. Boleh ber-tawaruk, boleh iftirasy, boleh pula
bersila, Bacalah bacaan-bacaan yang yang bermacam-macam
yang menurut riwayat-riwayat shahih telah dibaca oleh
Rasulullah Saw. Dibacanya sendiri-sendiri, tidak usah keras-
keras atau kuat-kuat, apalagi kalau Saudara jamaah di masjid
jami’. Biasanya di dalam masjid ada saja yang belum selesai
shalatnya, atau ada saja yang shalatnya sendirian. Berusahalah
Saudara membaca-baca tanpa mengganggu orang lain atau
mengganggu mereka yang sedang shalat sendiri-sendiri itu.

Bersalam-salaman atau berjabat tangan sesudah shalat
jamaah tidak ada tuntunan dari Rasulullah. Janganlah mereka
yang sedang membaca-baca dengan diam, dengan tenang,
Saudara ganggu dengan Saudara ajak berjabat tangan. Boleh
saja bersalam-salaman atau berjabat tangan setelah benar-benar
orang selesai dari membaca-baca atau setelah berdoa.

Bacaan-bacaan setelah shalat fardhu selesai bagi pelajar-
pelajar, atau pada tempat pengajian anak-anak dengan lagu dan



Mengenal & Menjadi
96 Muhammadiyah

gaya yang sama dan serempak, baik sekali sebagai latihan. Hal
itu sangat baik, karena dengan demikian para pelajar atau anak-
anak itu dapat didengarkan atau diawasi bacaan mereka. Mana
bacaan yang salah atau kurang benar dapat dibenarkan. Bagi
mereka para pelajar dan anak-anak itu dengan demikian akan
lebih cepat menghapal. Dan karena demikian kepada pelajar
dan anak-anak yang dilatih, hendaknya diajarkan bacaan-bacaan
yang ma’tsur, yang ada tuntunannya dari Rasulullah saw. yang
perlu dihafal bacaannya masing-masing. Adapun urutannya
tidak tertentu, karena Rasulullah sendiri juga tidak menentukan
urutan-urutannya. Kalau sedang ada kepentingan Rasulullah
membacanya pun hanya beberapa kalimah saja. Tidak harus
setengah jam lamanya, beberapa menit pun boleh, beberapa
kalimah pun boleh. Tetapi kerjakanlah dengan hidmat, karena
hal itu termasuk bermunajat kepada Allah.

Adalah tidak menurut Sunnah Rasulullah saw. kalau ada
anggota Muhammadiyah yang tidak pernah membaca bacaan-
bacaan setelah selesai shalat fardhu. Tetapi juga bukan Sunnah
Rasulullah, orang yang membiasakan membaca-baca sehabis
shalat fardhu, dengan bacaan-bacaan tertentu, dengan lagu
tertentu dan dengan niat-niat tertentu, kecuali yang dicontohkan
oleh Rasulullah.

Anggota Muhammadiyah yang melihat orang-orang yang
berlaku demikian, janganlah mengejek-ejek, jangan mencela-
cela, jangan memburuk-burukkan, atau menyalah-nyalahkan,
melainkan kepada mereka itu dengan cara yang baik, yang
bijaksana, berilah tuntunan Rasulullah saw. dengan dalil-dalil
hadis yang shahih dan dengan riwayat-riwayat yang benar yang
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dapat dipertanggungjawabkan.
Mudah-mudahan Allah senantiasa membimbing Kita ke
arah jalan yang benar, jalan yang diridhai Allah subhanahu
wata’ala.
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PEDOMAN SHALAT NAWAFIL

Shalat nawafil artinya shalat sunnat yang bukan shalat
fardhu, ialah shalat-shalat tambahan dari shalat fardhu yang
telah dikerjakan atau diamalkan oleh Rasulullah Saw.

Adapun shalat nawafil itu rowatib, dhuha, istikharah,
witir, dan lain-lain.

Pada kebiasaannya, seolah-olah sudah menjadi pengertian
umum bahwa shalat nawafil itu dikerjakan lebih cepat dari pada
shalat fardhu.

Memang pernah Nabi memerintahkan orang yang baru
datang di Jum’ah, padahal sedang berkhutbah, orang itu
diperintahkan shalat takhiyatul masjid dengan cepat.

Pernah pula Nabi shalat gablash-shubhi, sebelum shubuh
dua rakaat dengan cepat sehingga ada yang menerangkan seolah-
olah tidak membaca Fatikhah.

Juga Nabi mengerjakan shalat dua rakaat sebelum shalat
witir yang sebelas rakaat itu setelah bangun tidur, juga dengan
cepat/ringan, seolah-olah kalau cara sekarang merupakan
“pemanasan” karena akan mengerjakan shalat sunnat lail yang
dengan hidmat, sungguh-sungguh.

Meskipun demikian, adalah tidak benar sama sekali, kalau
shalat nawafil itu harus dikerjakan lebih cepat dari shalat fardhu,
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itu tidak benar.

Malahan, diriwayatkan bahwa Nabi itu kalau shalat
sendirian sangatlah berlama-lama, dan kalau shalat berjamaah,
apalagi kalau menjadi imam, mempercepat shalatnya.

Nabi shalat wajib selalu dengan jamaah. Dan kalau Nabi
shalat sendirian, berarti itu shalat sunnah atau shalat nawafil.
Bahkan ada riwayat bahwa kalau Nabi shalat sendirian apalagi
di waktu malam kakinya sampai bengkak-bengkak, karena lama
berdiri, dan lama ruku’ dan sujudnya.

Dengan demikian, maka adalah seyogyanya, apabila
anggota Muhammadiyah mengerjakan shalat nawafil, janganlah
tergesa-gesa. Bahkan lebih tenang lebih panjang tuma’ninah-
nya, lebih banyak membaca tashihnya di waktu ruku’ dan di
waktu sujud, karena tidak ada yang makmum. Hampur macam-
macam shalat nawafil itu dikerjakan oleh Rasulullah sendirian,
kecuali shalat jenazah, shalat ‘id, shalat istisqo’, shalat gerhana
dan shalat lail pada bulan Ramadhan yang biasa dinamakan
shalat tarawih.

Anggota Muhammadiyah yang telah berusia 25-30 tahun
seyogyanya sudah gemar shalat-shalat nawafil, lebih-lebih shalat
rawatib. Anggota Muhammadiyah yang telah berusia 40 tahun,
seyogyanya sudah gemar shalat lail, shalat malam, atau shalat
witir, atau shalat tahajud.

Shalat malam (shalat lail), shalat witir, maupun shalat
tahajud itu sama saja. Dinamakan shalat lail (malam) karena
mengerjakannya di waktu malam. Dinamakan shalat witir
karena bilangan rakaatnya ganjil (gasal). Dinamakan shalat
tahajud, karena dikerjakan sesudah bangun dari tidur. Pada
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bulan Ramadhan, shalat witir itu dikerjakan dengan jamaah
dan dengan istirahat dari satu salam ke satu salam yang lain.
Maka dinamakan shalat tarawih artinya dengan bersenang-

senang atau diselingi dengan istirahat.
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PEDOMAN TIKAR
SEMBAHYANG

Banyak orang Islam yang merasa bangga kalau pergi ke
masjid dapat membawa sajadah yang ada gambarnya masjid
Makkah dan masjid Madinah. Warnanya pun macam-macam
dengan warna yang menyolok. Ada yang biru, kuning, hijau,
biru, dan sebagainya. Lebih merasa bangga lagi kalau sajadah
itu dari beludru atau dari babut, atau ambal yang dibeli dari
Makkah dan lain sebagainya. Sampai-sampai di Indonesia ini,
demi untuk melayani kegemaran kaum Muslimin yang demikian
itu, ada perusahaan tenun dalam negeri yang sengaja
mengeluarkan tikar shalat atau sajadah itu juga bergambar-
gambar semacam itu. Malah ada pula yang digambar dengan
simbol organisasi yang dimasuki.

Tetapi bagaimana hal itu kalau disoroti dengan tuntunan
atau sunnah Rasulullah saw?

Menurut riwayat-riwayat, tidak ada satupun yang
menerangkan bahwa Rasulullah saw. yang menganjurkan hal-
hal yang semacam itu. Apa lagi kalau dilihat bahwa permadani-
permadani sajadah yang bergambar masjid Makkah, Madinah,
dan sebagainya itu, walaupun dijual di Makkah, di Jeddah, di
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Madinah, pada umumnya adalah buatan dari Itali, Belgia dan
lain-lainnya yang justru mereka itu pada umumnya bukan or-
ang yang tahu hukum Agama dan tidak pernah membaca riwayat
Nabi kita Muhammad saw. tentang bagaimana kalau shalat.

Oleh karena itu di sini dianjurkan kepada para anggota
Muhammadiyah kalau ingin bertikar sembahyang, bersajadah,
pakailah yang polos, satu kelir saja, satu rupa saja. Kalau dapat,
pakailah kelir putih, tidak usah macam-macam, tidak usah
bergambar-gambar, walaupun gambar matahari simbol
Muhammadiyah sekalipun tidak usah saja. Walaupun lukisan
kalimah sahadah, tak perlu juga. Sebab hal yang demikian itu
termasuk tasywisy, termasuk yang dapat mengganggu orang
yang sedang shalat.

Rasulullah saw. (menurut salah satu riwayat yang sahih)
pernah minta tukar kainnya dari yang berwarna-warni yang
menyolok kepada yang tidak demikian berwarna-warni.

Marilah tikar sembahyang/sajadah yang polos ini kita
jadikan kebiasaan/kelaziman bagi para anggota
Muhammadiyah.
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PEDOMAN MENASEHATI
ISTRI DAN ANAK-ANAK

Banyak anak dan istri anggota Muhammadiyah yang
sudah kurang tampak kemuhammadiyahannya. Banyak pula
seorang wanita yang aktif dalam Muhammadiyah/Aisyiyah
tetapi suaminya kurang acuh tak acuh dengan Muhammadiyah.
Adapula yang ayah dan ibunya aktif dalam Muhammadiyah,
tetapi anak-anaknya tidak tahu menahu, acuh tak acuh terhadap
Muhammadiyah.

Anggota Muhammadiyah hendaklah memperhatikan istri
dan anak-anaknya atau sebaliknya memperhatikan suami dan
anak-anaknya.

Siapa sebagai kepala rumah tangga, hendaklah bertaqwa
kepada Allah.

Berniatlah dan mohonlah kepada Allah semoga rumah
tangganya diberkati oleh Allah.

Biasakanlah kepala rumah tangga (dalam hal ini seorang
ayah) membimbing kepada anak-anak dan istrinya.

Sekurang-kurangnya sehari sekali ingatkanlah anak-anak
dan istri itu dengan peringatan-peringatan keagamaan.
Memperingatkan shalat, memperingatkan makan minum dengan
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tangan kanan, memperingatkan mau tidur supaya berdoa, dan
lain-lain peringatan yang sifatnya amaliah harian.

Jangan memperingatkan sambil marah atau di waktu
ma